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Teruntuk abang kandungku “Ilham Wahyudi, Agustian, Febrianto, Paisal”, adik-
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sehingga saudarimu ini bisa menamatkan perkuliahan ini.  



Teruntuk dosen UIN Mahmud Yunus Batusangkar, kuucapkan terimakasih untuk 

dosen yang telah mendidik dan memberiku ilmu yang bermanfaat bagiku selama 

ini. Terimakasih untuk ibuk Rini Anita, M.Pd selaku Pembimbing Akademik atas 

didikan dan bimbingan ibuk berikan mulai dari awal perkuliahan hingga sampai 

keperjuangan akhir untuk memperoleh gelar sarjana. Semoga Allah SWT 

memberkahi setiap waktu dan lelah yang ibuk rasakan dalam perjuangan 

mahasiswa selama ini. Terimakasih kepada ibuk Pembimbing Nita Fitria, SE.I., 
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ABSTRAK 
 

 MURNIATI, NIM 1830406017, Judul Skripsi “Pengaruh Pelayanan, 

Fasilitas dan Keamanan terhadap Minat Berkunjung Wisatawan ke Museum 

Adityawarman”. Jurusan Pariwisata Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar.  

 Pokok permasalahan yang terdapat dalam skripsi ini adalah pada Museum 

Adityawarman mengalami penurunan wisatawan setiap tahunnya, hal tersebut 

pasti tidak terlepas dari pelayanan, fasilitas dan keamanan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh pelayanan terhadap minat kunjungan 

wisatawan ke museum Adityawarman, pengaruh fasilitas terhadap minat 

kunjungan wisatawan ke musuem Adityawarman, pengaruh keamanan terhadap 

minat kunjungan wisatawan ke musuem Adityawarman dan untuk mengetahui 

pengaruh pelayanan, fasilitas dan keamanan secara simultan terhadap minat 

kunjungan wisatawan.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara pengisian angket. 

Jumlah responden sebanyak 100 orang. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji validasi, uji realibilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda, uji koefisien determinan dan uji t. Pengolahan data dengan 

menggunakan SPSS versi 22.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pelayanan berpengaruh 

terhadap minat kunjungan wisatawan, variabel fasilitas berpengaruh terhadap 

minat kunjungan wisatawan, variabel keamanan berpengaruh terhadap minat 

kunjungan wisatawan, sedangkan variabel pelayanan, fasilitas dan keamanan 

secara bersama-sama berpengaruh  terhadap minat kunjungan wisatawan. Jadi 

semakin baik pelayanan, fasilitas dan keamanan di Museum Adityawarman maka 

semakin meningkat pula minat kunjungan ke Musuem Adityawarman.  

 

Kata kunci: Pelayanan, Fasilitas, keamanan Dan Minat Kunjungan.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang berpotensi besar dalam dunia 

pariwisata yaitu di Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu Daerah 

Tujuan Wisata di Indonesia. Provinsi ini adalah salah satu destinasi yang 

memiliki sumber daya alam dan budaya yang beragam dan memiliki 

keunikan tersendiri, salah satunya adalah Kota Padang yang menawarkan 

berbagai macam objek wisata sejarah dan budaya.  

Kota Padang merupakan kota terbesar di pantai barat Sumatera dan 

ibu kota provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Kota ini merupakan pintu 

gerbang barat menuju Samudera Hindia Indonesia. Secara geografis, 

Padang dikelilingi oleh perbukitan 1.853 meter di atas permukaan laut, 

dengan luas wilayah 693,66 km², atau 1,65% di antaranya lebih dari 

setengahnya merupakan hutan lindung. Menurut data Badan Pusat Statistik 

(BPS) pada tahun 2021, kota ini berpenduduk 909.040 jiwa. Padang 

merupakan kota inti pembangunan di kawasan metropolitan Palapa.  

Sejarah Padang erat kaitannya dengan perannya sebagai wilayah 

Minangkabau, yang terdiri dari desa-desa nelayan di muara Batang Arau 

dan berkembang menjadi kota pelabuhan yang sibuk setelah kedatangan 

Belanda dibawah bendera Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC). 

Hari jadi kota ditetapkan pada tanggal 7 Agustus 1669, hari dimana 

penduduk Pauh dan Koto tangah menyerang pondok Belanda di Muara 

Padang. Pada masa kolonial Belanda, kota ini menjadi pusat perdagangan 

emas, teh, kopi, dan rempah-rempah. Pada awal abad ke-20, ekspor batu 

bara dan semen dimulai melalui Pelabuhan Telukbayur. Infrastruktur 

Padang kini sedang dilengkapi dengan jalur kereta api yang 

menghubungkan Bandara Internasional Minangkabau dengan kota-kota 

lain di Sumatera Barat. (Safwan, 1987) 
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 Kota ini memiliki berbagai keunikan daya tarik wisata yang 

beragam jenisnya mulai dari wisata budaya, wisata museum, wisata alam, 

wisata buatan, wisata kuliner dan berbagai jenis wisata lainnya. Salah satu 

tempat wisata budaya dan sejarah di Kota Padang adalah Museum 

Adityawarman di Jln. Diponegoro No. 10, Kec. Padang Barat memiliki 

beragam koleksi baik dari budaya Minangkabau itu sendiri maupun 

koleksi luar negeri. Koleksi Museum Adityawarman meliputi geologi, 

biologi, arkeologi, sejarah, filologi, numismatik, keramik, etnografi, 

teknologi dan seni. Museum ini berada di sebelah Taman Budaya di 

tengah Taman Melati. Taman Melati adalah sebuah taman tempat warga 

Padang bermain. Tugu Michelle berdiri pada masa penjajahan Belanda, 

namun menurut ceritanya pernah dibongkar dan besi dibawa ke Jepang 

pada masa penjajahan Jepang. Bentuk bangunan museum berdasarkan 

pada bentuk rumah  Gadang di Minangkabau, dengan Rangkiang di 

samping dan patung-patung yang melengkapi bangunan tersebut. (dikutip, 

Syamsul Ikrar) 

Museum Adityawarman merupakan salah satu museum umum di 

Sumatera Barat. Dalam peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 1995 

museum Adityawarman adalah sebagai tempat penyimpanan, 

merawat/menjaga, mengamankan dan memanfaatkan benda-benda sejarah 

sebagai bukti material hasil karya dan budaya manusia serta alam 

lingkungannya, berguna untuk menunjang upaya melindungi dan 

melestarikan kekayaan budaya bangsa untuk kepentingan generasi 

penerus.  

Museum Adityawarman dikenal dengan tempat penyimpanan 

benda-benda peninggalan budaya masyarakat Minangkabau yang masih 

dilestarikan. Museum ini berisi berbagai jenis koleksi benda-benda hasil 

karya manusia yang masih dijaga dan dirawat. Museum berfungsi sebagai 

tempat mengumpulkan, merawat dan melindungi budaya masyarakat 

Minangkabau bermanfaat  untuk belajar, mengenal budaya, tempat 

rekreasi, penelitian, dan menambah ilmu pengatahuan tentang hal warisan 
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Minangkabau. Jumlah koleksi yang ada dimusuem beragam jenisnya dan 

mempunyai keunikan-keunikan yang berbeda setiap bendanya, dan tidak 

terlepas dari daya tarik wisata yang masih ditawarkan oleh pihak 

manajemen museum tersebut. Daya tarik yang dimiliki museum 

Adityawarman yaitu bangunan ciri khas Minangkabau yang dinamakan 

dengan rumah Gadang yang didalamnya terdapat cerita sejarah dulunya. 

Selain mengenal benda-benda sejarah pengunjung juga mengetahui 

peninggalan budaya nenek moyang yang berbagai macam bentuknya. 

Wisatawan juga dapat merasakan munculnya rasa nasionalisme dan 

mengetahui sejarah bangsa mereka dan mempelajari dari sejarah tersebut. 

Wisatawan akan melakukan kunjungan ke Museum Adityawarman karena 

memiliki rasa minat yang  timbul dalam diri seseorang untuk melakukan 

kunjungan wisata.  

Minat adalah rasa yang timbul dalam hati seseorang untuk ingin 

berkunjung kesebuah objek wisata yang memiliki daya tarik tersendiri. 

Objek atau daya tarik wisata dapat dibedakan menjadi dua yaitu: Pertama, 

daya tarik wisata alam merupakan  daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang 

Maha Esa yaitu keindahan alam dan memiliki keunikan tersendiri seperti 

(pantai, sungai, danau, gunung, air terjun, bukit dll) flora dan fauna. 

Kedua, daya tarik wisata buatan merupakan hasil karya dan cipta tangan 

manusia yang terdiri dari museum, peninggalan sejarah, seni dan budaya, 

wisata agro, desa tradisional, wisata buru, wisata petualangan alam, taman 

rekreasi, pertunjukan event, festival, dan  hiburan (Utama, 2017). 

Museum ini menjadi objek wisata sejarah dan budaya, serta 

edukatif bagi para pengunjung yang terletak di Jln Diponegoro No. 10, 

Belakang Tangsi, Kec. Padang Barat, Kota Padang, Sumatera Barat. 

Jumlah pengunjung yang berkunjung ke museum ini setiap tahunnya 

mengalami penurunan, diakibatkan karena adanya wabah virus Corona 

yang disebut dengan Covid -19 yang melanda seluruh dunia yang sangat 

berdampak pada aktifitas manusia, terutama dalam melakukan perjalanan 

kunjungan ke sebuah objek wisata sejarah maupun budaya, mulai dari 
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kunjungan edukasi dari berbagai sekolah di Sumatera Barat, bahkan di 

Indonesia. Selama adanya wabah virus Corona, pemerintah melakukan 

Pemberlakuan Pembatasan kegiatan masyarakat di Indonesia (PPKM) dan 

juga Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang dibatasi melakukan 

kunjungan wisata dan kunjungan tamu VIP dari berbagai negara, yang 

menjadi hambatan bagi wisatawan dalam melakukan perjalanan wisata. 

Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah pengunjung di Museum 

Adityawarman yang mengalami penurunan setiap tahunnya yang dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 1. 1  

Data Pengunjung di Museum Adityawarman Tahun 2017-2021 

No Tahun Jumlah 

1 2017 126. 884 

2 2018 106. 804 

3 2019 76. 376 

4 2020 17. 934 

5 2021    3. 960 

Sumber : Pengelola UPTD Museum Adityawarman 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah kunjungan wisatawan 

di museum Adityawarman setiap tahunnya cenderung mengalami 

penurunan, selama masa pandemi Covid-19 Museum Adityawarman 

mengalami penurunan pengunjung secara drastis yaitu pada tahun 2019 

sampai 2021. Salah satu penyebab menurunnya pengunjung Di Museum 

Adityawarman karena pihak pengelola Musuem Adityawarman 

memfokuskan ke infrastuktur saja sehingga pengunjung yang datang 

dibatasi dan hanya bisa melihat koleksi dan tidak bisa melihat secara 

keseluruhan selama masa pandemi Covid-19.  Akan tetapi turunnya 

jumlah wisatawan tersebut tidak menjadi hambatan bagi Museum 

Adityawarman ditutup dan itu bukan merupakan suatu hasil kerja yang 

optimal. Pada dasarnya pengelolaan Museum Adityawarman mempunyai 
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potensi yang lebih baik dari sekarang, dalam upaya meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan ke Museum Adityawarman.  

Pelayanan adalah suatu tindakan atau kegiatan yang dapat 

diberikan oleh satu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak 

terwujud dan tidak menghasilkan harta benda (Kotler, 2008). Pengertian 

pelayanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

pelayanan adalah membantu menyiapkan (mengurus) apa yang diperlukan 

seseorang. Berdasarkan dengan observasi yang telah dilakukan peneliti, 

Pelayanan adalah memberikan rasa nyaman ketika wisatawan melakukan 

kunjungan ke sebuah objek wisata yang mereka kunjungi. Pelayanan di 

Musuem Adityawarman memberikan pelayanan yang sangat baik dalam 

melayani pengunjung atau tamu mulai dari pengunjung datang dari pintu 

masuk atau gerbang utama Museum Adityawarman, namun semakin hari 

pengunjung ke Museum Adityawaraman berkurang. Selama pelayanan di 

Museum Adityawarman mulai dari datang dan kembali pelayanan 

diberikan kepada pengunjung mendapatkan banyak  informasi yang tidak 

dikatahui sebelumnya tentang Musuem Adityawarman tersebut. Tetapi 

pelayanan  diberikan oleh penyedia jasa di Musuem Adityawarman cukup 

beragam yang dirasakan oleh pengunjung, ada yang menilai baik dan juga 

buruk. Dari berbagai pelayanan  yang diberikan di Musuem  

Adityawarman ada juga pelayanan yang kurang mengesankan seperti 

pemandu Musuem Adityawarman yang kurang senyum atau kurang ramah 

kepada pengunjung yang berkunjung ke Museum Adityawarman.  

Kemudian sulit ditemukannya pemandu yang siap melayani di dalam 

ruang pameran. Hal ini terbukti adanya pengunjung yang kesulitan ketika 

bertanya dan mencari tahu informasi mengenai koleksi-koleksi yang 

berada di dalam ruang pameran.  

Fasilitas berupa (sarana dan prasarana) Menurut Lupioadi (2008: 

148) dari Nugraha (2013), fasilitas adalah keadaan lingkungan yang 

menunjukkan penampilan, kapasitas suatu fasilitas infrastruktur, dan 

keadaan lingkungan sekitarnya, seperti fasilitas fisik (bangunan), 
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peralatan, dan perlengkapan. Fasilitas adalah memenuhi kebutuhan 

pengunjung, fasilitas yang lengkap akan membuat pengunjung tertarik 

terhadap objek wisata yang mereka kunjungi. Berdasarkan dengan 

observasi yang telah dilakukan peneliti fasilitas pendukung yang ada 

dimusuem Adityawarman sudah lengkap mulai dari Toilet, tempat 

beribadah, Cafetaria, tempat bermain anak-anak, Wifi, tempat parkir, 

tempat sampah dan juga kelengkapan Museum yang beraneka ragam 

budaya yang memberikan kepuasan minat berkunjung ke Museum 

Adityawarman. Fasilitas Museum itu sendiri dilengkapi dengan ruang 

pameran, ruang perpustakaan, ruang penyimpanan koleksi, rute dan lokasi 

Musuem Adityawarman dan pengenalan kebudayaan disetiap daerah. 

Tetapi fasilitas yang ada di Musuem Adityawarman seperti toilet yang 

masih kurang sehingga ketika pengunjung ramai berkunjung ke Musuem 

Adityawarman mengalami kesulitan untuk menggunakan toilet tersebut 

dan mengakibatkan para pengunjung harus antre.  

Keamanan menurut  Rangkuti (2008) dari Huda & Ikhwan (2018) 

menyatakan bahwa faktor keamanan adalah fasilitas yang dapat menjamin 

keamanan fisik dan mental properti dan wisatawan. Keamanan sangat 

penting dalam melakukan kunjungan ke sebuah objek wisata yang 

dikunjungi. Berdasarkan dengan observasi yang telah dilakukan peneliti 

Museum Adityawarman memberikan kenyamanan dan kebersihan terjaga 

yang mana mulai masuknya penunjung wajib memperlihatkan karcis dan 

selama berkunjung satpam yang memberikan kenyamanan dengan cara 

mengarahkan pengunjung.  Mulai dari kebersihan musuem terjaga oleh 

pihak keamanan yang mana pihak keamanan sudah banyak melakukan 

perubahan yang menjamin keamanan para wisatawan yang hendak 

berkunjung ke museum untuk menghabiskan waktu liburan dan menambah 

ilmu-ilmu baru.  
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Dalam upaya meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke 

Museum Adityawarman ada beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap 

minat wisatawan berkunjung ke Musuem Adityawarman yaitu pelayanan, 

fasilitas, dan keamanan. Oleh karena itu penulis dalam penelitian ini ingin 

mengetahui tentang faktor-faktor tersebut dalam mempengaruhi minat 

kunjungan ke Museum Adityawarman yang perlu dilakukan sebagai upaya 

mengoptimalkan pengelolaan Museum Adityawarman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh faktor pelayanan, fasilitas, 

dan keamanan terhadap minat kunjungan wisatawan.  

Berdasarkan pembahasan diatas maka perlu diteliti lebi lanjut 

dalam sebuah penelitian yan berjudul  “Pengaruh Pelayanan, Fasilitas 

Dan Keamanan Terhadap Minat Berkunjung Ke Musuem 

Adityawarman” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Tidak ada pengaruh Pelayanan terhadap minat wisatawan 

berkunjung ke Musuem Adityawarman 

2. Tidak ada pengaruh fasilitas terhadap minat wisatawan berkunjung 

ke Musuem Adityawaraman 

3. Tidak ada pengaruh keamanan terhadap minat wisatawan 

berkunjung ke Musuem Adityawaraman 

C. Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang dikaji lebih terfokus, maka penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini dengan membahas:  

1. Pengaruh pelayanan terhadap minat wisatawan berkunjung ke 

Musuem Adityawarman 

2. Pengaruh fasilitas terhadap minat wisatawan berkunjung ke Musuem 

Adityawarman 
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3. Pengaruh keamanan terhadap minat wisatawan berkunjung ke 

Musuem Adityawarman 

4. Pengaruh pelayanan, fasilitas dan keamanan terhadap minat 

wisatawan berkunjung ke Musuem Adityawarman 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas maka penulis 

akan membatasi permasalahan yang dibahas, sebagai berikut : 

1. Apakah Pelayanan berpengaruh terhadap minat wisatawan 

berkunjung ke Museum Adityawarman? 

2. Apakah fasilitas berpengaruh terhadap minat wisatawan 

berkunjung ke Museum Adityawarman? 

3. Apakah keamanan  berpengaruh terhadap minat wisatawan 

berkunjung ke Museum Adityawarman? 

4. Apakah Pelayanan, fasilitas dan keamanan berpengaruh terhadap 

minat wisatawan berkunjng ke Musuem Adityawarman? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah pelayanan berpengaruh terhadap minat 

wisatawan berkunjung ke Museum Adityawarman 

2. Untuk mengetahui apakah fasilitas berpengaruh terhadap minat 

wisatawan berkunjung ke Museum Adityawarman 

3. Untuk mengetahui apakah kemanan berpengaruh terhadap minat 

wisatawan berkunjung ke Museum Adityawarman 

4. Untuk mengetahui apakah Pelayanan, fasilitas dan keamanan 

berpengaruh terhadap minat wisatawan berkunjung ke Musuem 

Adityawarman 
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F. Manfaat dan Luaran Penelitian 

1. Manfaat penelitian  

Dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi 

berbagai pihak, antara lain: 

a. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis 

mengenai pengaruh pelayanan, fasilitas dan keamanan terhadap 

minat wisatawan berkunjung ke museum adityawarman 

b. Manfaat Penelitian Bagi Akademik 

Bagi perkembangan ilmu pengetahuan akan bermanfaat 

sebagai dasar penelitian selanjutnya. 

c. Bagi peneliti lainnya 

Menjadi bahan referensi untuk membuat penelitian yang 

lebih dalam dengan menggunakan atau manambah variabel lain 

sehingga hasilnya menjadi lebih baik.  

2. Luaran penelitian  

Adapun luaran penelitian yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah agar dapat diterbitkan dalam jurnal ilmiah dan bisa manambah 

referensi bagi mahasiswa lainnya.  

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami penulisan, 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat wisatawan berkunjung 

ke musuem Adityawarman maka dapat penulis menjelaskan terkait dengan 

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian, sebagai berikut: 

Pelayanan Menurut Kasmir (2017), adalah tindakan individu atau 

organisasi untuk memuaskan pelanggan dalam pelayanan. Pelayanan 

merupakan tindakan langsung seseorang untuk memuaskan wisatawan dan 

membuat mereka nyaman saat mengunjungi tempat wisata yang 

dikunjunginya.  



10 
 

 
 

Fasilitas berupa (sarana dan prasarana) Menurut Lupioadi (2008: 

148) dari Nugraha (2013), fasilitas adalah keadaan lingkungan yang 

menunjukkan penampilan, kapasitas suatu fasilitas infrastruktur, dan 

keadaan lingkungan sekitarnya, seperti fasilitas fisik (bangunan), 

peralatan, dan perlengkapan. Fasilitas adalah sarana dan prasarana yang 

ada pada daya tarik wisata untuk memenuhi kebutuhan pengunjung, 

fasilitas yang lengkap akan membuat pengunjung tertarik terhadap objek 

wisata yang mereka kunjungi. 

Keamanan Menurut Khalik 2014) dalam Fanani dan Pangestuti 

(2017) keamanan dan kenyamanan bagi wisatawan merupakan salah satu 

faktor yang dapat menentukan keputusan wisatawan untuk melakukan 

kunjungan ke suatu objek wisata yang menjadi hal penting untuk sebuah 

objek wisata. 

Minat Berkunjung Menurut Kotler dan Keller (2014) pada 

dasarnya adalah perasaan ingin mengunjungi akan suatu tempat yang 

menarik untuk dikunjungi.  

Wisatawan Menurut Bagus Gusti (2017) adalah orang yang 

melakukan perjalanan wisata.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pariwisata 

a. Pengertian Pariwisata 

Menurut arti kata, pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta. 

Sansekerta terdiri dari dua kata: "Pari" untuk keseluruhan dan "wisata" 

untuk perjalanan. Menurut Yoeti (2003), keadaan suatu perjalanan 

disebut perjalanan jika: (1) Perjalanan dari satu tempat ke tempat lain 

berada di luar tempat di mana orang biasanya tinggal. (2) Bepergian 

hanya untuk bersenang-senang, bukan untuk mencari nafkah di tempat 

atau negara yang dikunjunginya. (3) Hanya sebagai konsumen di 

tempat yang Anda kunjungi. (Bagus Gusti, 2017:132). 

Menurut Wahab (1975) , pariwisata merupakan salah satu industri 

baru yang dapat mencapai pertumbuhan ekonomi yang pesat dalam hal 

kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup, dan revitalisasi sektor 

produksi lainnya di negara tuan rumah wisata. Selain itu, sebagai 

sektor yang kompleks, pariwisata juga telah mewujudkan industri 

klasik seperti kerajinan tangan, cinderamata, akomodasi dan 

transportasi. 

Menurut Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang 

Kepariwisataan, hal ini didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan yang 

bersifat sukarela dan sementara dimana perjalanan tersebut sebagian 

atau seluruhnya ditujukan untuk menikmati pariwisata dan daya tarik. 

Pengertian pariwisata menurut UU No. 10/2009 adalah berbagai 

macam kegiatan pariwisata yang didukung oleh berbagai fasilitas dan 

layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan 

pemerintah daerah. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pariwisata adalah salah satu kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok berpindah dari satu tempat ke tempat lain, 

tidak sementara dan permanen, dan tidak menghasilkan uang. Isi waktu 
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luang dan perluas pengetahuan tentang hal-hal baru dengan fasilitas 

yang disediakan pemerintah setempat untuk memenuhi kebutuhan. 

 

b. Jenis-jenis Pariwisata 

Menurut Pendit (1994), Jenis-jenis pariwisata adalah sebagai 

berikut. 

1. Wisata Budaya 

Merupakan perjalanan yang dilandasi oleh keinginan 

untuk memperluas cakrawala hidup dengan mengunjungi dan 

mengunjungi tempat-tempat lain dan luar negeri guna 

mengetahui kondisi masyarakat setempat, mempelajari dan 

mengenal adat istiadatnya. Pelajari tentang adat, cara hidup, 

dan budaya dan seni mereka. Selain perjalanan tersebut, Anda 

juga akan berkesempatan untuk mengikuti kegiatan budaya 

seperti pameran seni (tari, teater, musik, suara) dan kegiatan 

dengan motif sejarah. 

2. Wisata Maritim atau Bahari 

jenis pariwisata ini sering dikaitkan dengan kegiatan 

olahraga, terutama di danau, pantai, teluk, atau laut. Misalnya 

memancing, berlayar, menyelam sambil syuting, kontes 

selancar, balap perahu, taman laut dengan pemandangan bawah 

laut yang indah. , Dan berbagai rekreasi air yang berlangsung 

terutama di perairan atau negara-negara seperti Karibia, 

Hawaii, Tahiti, Fiji. 

3. Wisata cagar alam  

Jenis pariwisata ini biasanya diselenggarakan oleh biro 

perjalanan atau biro perjalanan yang mengkhususkan diri dalam 

bisnis, perencanaan wisata ke tempat-tempat dan kawasan 

seperti cagar alam, taman lindung, kawasan hutan, dan 

kelestariannya legal. 
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4. Wisata MICE  

Menurut Pendit (1999:25), MICE diartikan sebagai 

wisata konferensi dan dibatasi dalam bentuk perusahaan jasa 

konvensi, perjalanan insentif dan pameran. Perusahaan-

perusahaan ini (pengusaha, ilmuwan, dll.) mendiskusikan isu-

isu yang menjadi kepentingan bersama. 

5. Wisata Agro 

Agrowisata bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 

petani di rumah-rumah yang benar-benar diharapkan menjadi 

rumah yang berkualitas, meningkatkan kualitas alam pedesaan 

dan memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk belajar 

tentang kehidupan pertanian yang bermanfaat dan 

ekosistemnya. 

6. Wisata Buru  

Spesies ini terutama dilakukan di negara-negara di mana 

terdapat kawasan atau hutan di mana perburuan dibenarkan 

oleh pemerintah dan dipromosikan oleh berbagai agen atau 

agen perjalanan. Wisata berburu ini akan diadakan dalam 

bentuk safari berburu di kawasan atau hutan yang ditentukan 

oleh pemerintah negara yang bersangkutan. B. Berbagai negara 

di Afrika untuk berburu gajah, singa, jerapah dan lainnya. 

7. Wisata Ziarah  

Jenis pariwisata ini sedikit banyak berkaitan dengan agama, 

sejarah, adat istiadat dan kepercayaan orang dan kelompok 

masyarakat. Ziarah terutama dilakukan oleh individu atau 

kelompok di tempat-tempat suci seperti makam orang-orang 

besar dan pemimpin mulia. Ke bukit dan gunung yang 

dianggap keramat. Makam karakter dan pemimpin manusia 

magis legendaris. 

Ditinjau dari segi daya tariknya, objek wisata Indonesia 

dapat dibagi menjadi beberapa ragam sebagai berikut. 
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1. Wisata alam 

Wisata Alam merupakan wisata yang memamerkan 

keindahan dan keunikan alam ciptaan tuhan. Wisata alam 

meliputi laut, pantai, sungai, danau, air terjun, hutan, gunung, 

gua, pulau, taman nasional dan wisata alam lainnya. 

2. Wisata sejarah 

Wisata sejarah merupakan wisata yang peninggalan 

masa lampau yang masih hidup atau masih hidup. Wisata 

sejarah meliputi prasasti, candi, keraton, banteng, makam, 

masjid, gereja, vihara, candi, candi, museum, monumen dan 

wisata sejarah lainnya. 

3. Wisata budaya  

Wisata budaya merupakan wisata yang menarik budaya 

dan peninggalan purbakala dan merupakan wisata yang paling 

banyak diminati di dunia. Contoh wisata budaya antara lain 

upacara adat dan upacara adat, seni pertunjukan dan wisata 

budaya lainnya. 

4. Wisata religius  

Wisata religius adalah wisata yang mengandalkan aspek 

keagamaan. Wisata religius dapat juga disebut dengan ziarah, 

misalnya ziarah ke makam Walisongo. Umroh atau haji dapat 

juga disebut dengan wisata religius. 

5. Wisata kuliner  

Wisata kuliner adalah wisata yang mengandalkan 

makanan khas suatu daerah. 

6. Wisata minat khusus  

Wisata minat khusus merupakan wisata berdasarkan 

keinginan wisatawan secara pribadi. Contoh dari wisata minat 

khusus adalah kerajinan, arsitektur khas, agro, desa, kota, 

pendidikan, kebun binatang, spa, dan wisata minat khusus 

lainnya.  
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7. Wisata Olahraga 

Wisata olahraga adalah wisata yang mengandalkan 

gerak bandan untuk menguatkan, menyehatkan tubuh, dan 

memberi kesenangan. Adapun yang termasuk wisata olahraga 

antara lain olahraga tradisional dan olahraga modern.  

8. Wisata Belanja 

Wisata belanja merupakan wisata yang mengandalkan 

tempat-tempat belanja. Adapun yang termasuk dalam wisata 

belanja adalah pasar tradisional dan pasar modern. 

9. Wisata umum  

Wisata umum adalah wisata yang mencakup seluruhnya 

atau semuanya, secara menyeluruh, sifatnya umum, dan dibuat 

dengan tujuan menarik wisatawan. Contoh dari wisata umum 

adalah Taman Mini Indonesia Indah dan Taman Impian Jaya 

Ancol.   

 

2. Wisatawan 

Secara etimologis, arti kata "wisatawan", yang berasal dari 

"wisatawan", berarti bepergian dari satu tempat ke tempat lain untuk 

tujuan bersenang-senang. Pengunjung adalah orang yang mengunjungi 

suatu objek wisata atau disebut wisatawan. Wisatawan sangat beragam, tua 

dan muda, miskin dan kaya, orang asing dari nusantara, masing-masing 

dengan keinginan dan tujuan yang berbeda. 

Menurut Yoeti (1999), wisatawan adalah semua orang yang 

memenuhi dua syarat yaitu berada jauh dari tempat tinggalnya kurang dari 

satu tahun dan menghabiskan uang di tempat yang dikunjunginya pada 

saat tidak ada dan tidak mempunyai penghasilan.  

Wisatawan dalam pengertian UU Kepariwisataan Nomor 10 Tahun 

2009 adalah wisatawan yang mempraktekkan pariwisata. Wisatawan yang 

mengunjungi suatu daerah biasanya sangat ingin bersantai dan menjauh 
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darinya. Oleh karena itu, wisatawan dapat dikatakan sebagai orang yang 

melakukan perjalanan dari lokasi lain yang jauh dari tempat tinggalnya, 

bukan karena tempat tinggal atau kantornya (Kusumaningrum, 2009). 

Buku Pitana & Diarta (2012) karya Erika Revida & dkk (2021) 

menyatakan bahwa jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke suatu 

destinasi adalah jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung ke 

destinasi tersebut akan meningkat seiring dengan meningkatnya 

pengeluaran wisatawan sehingga mengakibatkan peningkatan dalam 

permintaan dengan itu akan mempengaruhi pengeluaran. Selain itu, 

Wijaya (2011) menyatakan bahwa jumlah kunjungan wisatawan yang 

besar merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja 

industri pariwisata dan dapat mempengaruhi masyarakat dan tentunya 

pemerintah. 

Christopher dalam pendit (2006) adalah seorang turis yang 

melakukan perjalanan untuk melihat sesuatu yang lain dan mengeluh 

tentang membayar untuk hal-hal yang salah. 

Dari pendapat di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa wisatawan 

adalah individu/sekelompok orang yang melakukan perjalanan wisata 

dengan tujuan tertentu. 

3. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Minat Wisatawan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat adalah tingkat 

kecanduan dan kegembiraan yang tinggi, atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu. Minat adalah rasa dan minat terhadap sesuatu dan 

kegiatan tanpa ada yang mengatakannya (Slameto, 2010: 180). Minat 

adalah pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang lahir dari kemauan 

penuh, tergantung pada bakat dan lingkungan (Sujanto, 2004). 
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Kunjungan wisatawan terjadi karena adanya minat dari para 

wisatawan yang berkunjung. Menurut Kotler dan Keller (2014) minat 

berkunjung pada dasarnya adalah perasaan ingin mengunjungi akan suatu 

tempat yang menarik untuk dikunjungi.  

 Minat kunjungan merupakan keinginan wisatawan untuk 

berkunjung ke daerah tujuan wisata. Minat kunjungan hampir sama dengan 

minat beli. Wisatawan akan ingin mengunjungi wisatawan jika tertarik 

untuk berkunjung. Minat berkunjung karena daya tarik wisata budaya dan 

memiliki ciri khas tersendiri. 

Menurut Cronin dan Taylor, (1992). Indikator minat berkunjung 

adalah rencana mengunjungi kembali, minat referensi kunjungan, dan 

minat preferansi kunjungan. 

a. Faktor Daya Tarik Wisata 

Menurut Yoeti (2007:164) dalam Utama (2017: 142), 

menyatakan bahwa daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang 

menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah 

tertentu. Begitu juga dengan Pendit (2003: 35), menyatakan bahwa 

data tarik wisata adalah segala sesuatu yang menarik dan mempunyai 

nilai untuk dikunjungi dan dilihat.  

Faktor-faktor yang yang menentukan wisatawan untuk 

membeli atau mengunjungi daya tarik wisata, Ariyanto (2005), 

menyatakan ada lima faktor yang menentukan seseorang untuk 

membeli jasa atau mengunjungi objek wisata, yaitu : 

1.) Lokasi 

2.) Fasilitas  

3.) Citra atau image 

4.) Harga atau tarif; dan  

5.) Pelayanan 

Umumnya daya tarik suatu objek wisata berdasarkan pada : 
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1. Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, 

indah, nyaman, dan bersih 

2. Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya 

3. Adanya ciri khusus /prasarana penunjang untk melayani para 

wisatawan yang hadir 

4. Adanya sarana/prasarana penunjang untuk melayani para 

wisatawan yang hadir 

5. Punya daya tarik wisata yang tinggi karena memiliki nilai khusus 

dalam bentuk aktraksi kesenian, keindahan alam, upacara-upacara 

adat, nilai luhur yang terkandung dalam suatu objek buah karya 

manusia pada masa lampau.  

Suatu atraksi dapat diwujudkan menjadi atraksi wisata bila atraksi 

tersebut dapat memenuhi hal-hal sebagai berikut: 

a) Keunikan, hal yang bersifat eksotikdari atraksi wisata 

b) Memenuhi selera wisatawan 

c) Bersifat santai dilakukan tidak tergesa-gesa. Dinikmati 

dengan baik 

d) Mengandung unsur pendidikan/edukasi 

e) Mempunyai daya dukung lahan yang memadai 

f) Aksesibilitas, kemudahan mencapai tempat atraksi wisata.  

Suatu objek daya tarik pada prinsipnya harus memenuhi tiga 

persyaratan berikut, yakini something to see (ada yang lihat), 

something to do ( ada yang dikerjakan), dan something to buy (ada 

yangdibeli/suvenir). Objek atau daya tarik wisata dapat dibedakan 

menjadi tiga:  

a. Objek wisata alam: laut, pantai,gunung, danau, fauna, flora, 

kawasan lindung, cagar alam, pemandangan alam.  

b. Objek wisata budaya: upacara kelahiran, tari-tari tradisional, 

pakaian adat, perkawinan adat, upacara laut, upacara turun ke 

sawah, cagar budaya, bangunan bersejarah, peninggalan 
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tradisional, festival budaya, kain tenun tradisional, tekstil lokal, 

pertunjukan tradisional, adat-istiadat lokal, musuem, dan lainnya.  

c. Objek wisata buatan: sarana dan fasilitas olahraga, permainan 

(layang-layang), hiburan (lawak, akrobatik), ketangkasan (naik 

kuda), Taman rekreasi, taman nasional, pusat-pusat perbelanjaan 

dan lain-lain.  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 2009, 

daya tarik wisata bisa dijelaskan sebagai segala sesuatu yang 

mempunyai keunikan, kemudahan, dan nilai yang berwujud 

keanekaragaman, kekayaan alam, nudaya, dan hasil buatan manusia 

yang menjadi sasaran atau kunjungan para wisatawan.   

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan pengertian 

daya tarik adalah sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan 

keanekaragaman alam/budaya. Dan juga daya tarik atau kemenarikan 

adalah merupakan kualitas yang dapat membangkitkan minat, 

keinginan, atau minat terhadap sesuatu.  

 

b. Pelayanan 

Secara umum pelayanan kepada pelanggan adalah suatu kegiatan 

yang bertujuan untuk memuaskkan pelanggan, dan melalui layanan ini 

kita dapat memenuhi kebutuhan dan kebutuhan pelanggan. Kamus 

bahasa Indonesia menggambarkan pelayanan sebagai upaya memenuhi 

kebutuhan orang lain. Membantu mempersiapkan (membantu apa yang 

dibutuhkan seseorang) saat melayani. Pada hakekatnya pelayanan 

adalah sekumpulan aktivitas yang merupakan proses. Sebagai proses 

pelayanan yang teratur dan berkesinambungan, meliputi kehidupan 

orang-orang dalam masyarakat dan proses pemenuhan kebutuhan 

mereka melalui tindakan orang lain.  

Menurut Kotler dalam Lestari (2018), Pelayanan adalah setiap 

kegiatan atau kegiatan yang dapat dilakukan seseorang terhadap pihak 
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lain, dalam hal ini merupakan bentuk pelayanan, yang tidak 

mempengaruhi kepemilikan orang lain. 

Menurut Moenir (2010) dari Lisma Journal (2016), pelayanan 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu atau sekelompok orang 

berdasarkan elemen kunci melalui sistem, prosedur, dan metode 

tertentu, serta haknya.  

Sedangkan menurut Tjiptono (2006:6) dalam kualitas pelayanan 

adalah upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta 

ketepatan cara penyampaiannya agar dapat memenuhi harapan dan 

kepuasan pelanggan tersebut.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pelayanan adalah 

upaya memenuhi kebutuhan orang lain dan memeberikan pelayanan 

yang terbaik agar memenuhi kebutuhan yang diperlukan seseorang.  

Menurut (Harfika dan Abdullah, 2017) dalam William (2020) 

terdapat lima indikator pelayanan yaitu: 

1. Tangible (bukti fisik) 

2. Reliability (keandalan) 

3. Responsiveness (daya tanggap), 

4. Assurance (jaminan) 

5. Empathy (empati) 

 

c. Fasilitas  

Fasilitas wisata harus saling melengkapi, disiapkan di tempat 

tujuan dan disertai dengan keberadaan daya tarik wisata. Pertumbuhan 

fasilitas wisata akan sejalan dengan perkembangan daya tarik wisata. 

Kehadiran fasilitas wisata di kawasan wisata melengkapi daya tarik 

wisata yang menarik wisatawan. Hal ini tentunya akan memuaskan 

wisatawan tergantung dari tujuan perjalanannya (Nuriata (2014)). 



21 
 

 
 

Menurut Lupioadi (2008: 148) dari Nugraha (2013), fasilitas 

adalah keadaan lingkungan yang menunjukkan penampilan, kapasitas 

suatu fasilitas infrastruktur, dan keadaan lingkungan sekitarnya, seperti 

fasilitas fisik (bangunan), peralatan, dan perlengkapan.Menurut Sofyan, 

2013) fasilitas merupakan segala sesuatu yang sengaja disediakan oleh 

penyedia jasa untuk dipakai serta dinikmati oleh konsumen yang 

bertujuan memberikan tingkat kepuasan yang maksimal. Menurut 

(Endrianto Asmara, 2017) dalam Alfian fasilitas merupakan sarana dan 

prasarana penunjang berupa bangunan yang ditujukan untuk menunjang 

palayanan kepada wisatawan. Menurut (Siti Fatimah, 2017) dalam 

Afralia, fasilitas merupakan  aspek penting dari daya tarik wisata jika 

tidak ada fasilitas yang sesuai dimana daya tarik wisata tidak dapat 

berkembang dan meningkatkan jumlah pengunjung.  

Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa pengertian fasilitas 

adalah sarana dan prasarana untuk mendukung sebuah objek wisata yang 

memenuhi segala kebutuhan wisatawan.   

Menurut teori Spillane indikator fasilitas dalam penelitian ini 

dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu, 

1. Fasilitas utama merupakan sarana yang sangat dibutuhkan dan 

dirasakan sangat perlu selama pengunjung berada disuatu objek 

wisata. Fasilitas utama dilihat dari, kebersihan, kenyamanan 

dan keindahan.  

2. Fasilitas pendukung adalah sarana sebagai pelengkap fasilitas 

utama sehingga wisatawan akan merasa lebih betah. Fasilitas 

pendukung dilihat dari, tempat parkir, tempat belanja, dan 

tempat makan.  

3. Fasilitas penunjung merupakan sarana yang bersifat sebagai 

pelengkapan fasilitas utama sehingga wisatawan terpenuhi 

apapun kebutuhan seperti akses jalan dan area parkir.  
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d. Keamanan  

Rangkuti (2008) dari Huda & Ikhwan (2018) menyatakan bahwa 

faktor keamanan adalah fasilitas yang dapat menjamin keamanan fisik 

dan mental properti dan wisatawan. Secara umum, tempat wisata 

memberikan keamanan tambahan kepada pengunjung tempat wisata 

tersebut. (Emmywati, 2016:186) Keselamatan adalah suatu keadaan yang 

menjamin tidak terjadi sesuatu atau yang berbahaya dan erat kaitannya 

dengan kejahatan dan kecelakaan. 

Menurut Khalik 2014) dalam Fanani dan Pangestuti (2017) 

keamanan dan kenyamanan bagi wisatawan merupakan salah satu faktor 

yang dapat menentukan keputusan wisatawan untuk melakukan 

kunjungan ke suatu objek wisata yang menjadi hal penting untuk sebuah 

objek wisata. Indikator keamanan yan digunakan dalam penelitian ini 

adalah kebersihan dan kenyamanan.  

B. Penelitian yang Relevan 

Tabel 2. 1  

Penelitian Relevan 

No Nama 

Peneliti/ 

JudulPenelitianTerdahulu 

Hasil/Kesimpulan Persamaan dan 

Perbedaan Penelitian 

1. Afralia, Affian/ Faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

Kunjungan Wisatawan 

pada Objek Wisata 

Muaro Lasak Kota 

Padang 

 

Dari hasil penelitian 

tersebut penulis 

dapat menyimpulkan 

yaitu : hasil 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

hasil penelitian yang 

digunakan adalah 

Kuantitatif dengan 

tujuan penelitiannya 

yaitu 1. untuk 

Persamaan yang 

terdapat pada 

penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti 

tentang Minat 

Kunjungan 

Wisatawan. 

Sedangkan untuk 

perbedaannya 

penelitian terdahulu 

sebelumnya  Objek 
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mengetahui dan 

menganalisis apakah 

objek daya tarik 

wisata berpengaruh 

terhadap kunjungan 

wisatawan ke objek 

muaro lasak kota 

padang? 2. Untuk 

mengatahui dan 

menganalisis apakah 

lokasi berpengaruh 

terhadap lunjungan 

wisatawan ke objek 

wisata muaro lasak 

kota padang? 3. 

Untuk mengatahui 

dan menganalisis 

apakah fasilitas 

berpengaruh 

terhadap kunjungan 

wisatawan ke objek 

wisata muaro lasak 

kota padang? Dari 

hasil penelitian ini 

objek daya tarik 

wisata berpengaruh 

positif/signifikan 

terhadap kunjungan 

wisatawan ke objek 

wisata muaro lasak 

Kota padang. Lokasi 

Wisata Muaro Lasak 

Kota Padang 
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berpengaruh positif 

terhadap kunjungan 

wisata ke objek 

wisata muaro lasak 

kota padang dan 

fasilitas tidak 

berpengaruh 

terhadap kunjungan 

wisatawan ke objek 

wisata muaro lasak 

kota padang.   

2. Epi Syahadat/Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Kunjungan Wisatawan 

ke Taman Nasional Gede 

Pangrango (TNGP)  

Dari hasil penelitian 

tersebut penulis 

dapat menyimpulkan 

yaitu : hasil 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

hasil penelitian yang 

digunakan adalah 

Kuantitatif dengan 

tujuan penelitiannya 

untuk mengetahui 

faktor pelayanan, 

sarana prasarana, 

objek daya tarik 

wisata alam, dan 

keamanan terhadap 

jumlah kunjungan ke 

TNGP dan untuk 

mengetahui dari 4 

faktor tersebut yang 

Persamaan yang 

terdapat pada 

penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti 

tentang Kunjungan 

wisatawan. 

Sedangkan untuk 

perbedaannya 

penelitian terdahulu 

sebelumnya Taman 

Nasional Gede 

Pangrango (TNGP) 
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mana paling 

dipengaruhi terhadap 

kunjungan 

wisatawan ke taman 

nasional Gede 

pangrango. 

Penentuan sampel 

secara accidental 

sampling yang 

dilakukan secara 

acak sederhana 

dengan jumlah 

responden 142 

orang. Dari hasil 

penelitian yang 

diperoleh bahwa 

faktor pelayanan, 

faktor saranan 

prasaranan faktor 

objek dan daya tarik 

alam dan faktor 

keamanan secara 

sama-sama silmultan 

mempunyai 

pengaruh tarhadap 

jumlah pengunjung 

akan tetapi dari 

keempat faktor 

tersebut  faktor 

keamanan 

berpengaruh 
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terhadap jumlah 

pengunjung di 

Taman Nasional 

Gede Pangrango.  

3. Selva Desnia /(2020) / 

Pengaruh Kualitas 

Pelayanan, Fasilitas dan 

Keamanan terhadap 

Kepuasan Pelanggan 

Maskapai Penerbangan 

Lion Air di Kota Batam 

Dari hasil penelitian 

tersebut penulis 

dapat menyimpulkan 

yaitu : hasil 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

hasil penelitian yang 

digunakan adalah 

Kuantitatif dengan 

tujuan penelitiannya 

yaitu mengetahui 

pengaruh secara 

parsial dan juga 

mengetahui 

pengaruh secara 

silmultan diantara 

variabel kualitas 

pelayanan, fasilitas 

dan keamanan. Dari 

hasil penelitian yang 

didapatkan kualitas 

pelayanan 

berpengaruh positif 

terhadap kepuasan 

pelanggan. Fasilitas 

tidak memiliki 

pengaruh negative 

Persamaan yang 

terdapat pada 

penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti 

tentang kepuasan. 

Sedangkan untuk 

perbedaannya 

penelitian terdahulu 

sebelumnya 

Maskapai 

Penerbangan Lion 

Air di Kota Batam. 
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dan tidak 

berpengaruh 

terhadap kunjungan 

pelanggan, dan 

keamanan 

berpengaruh positif 

terhadap kupuasan 

pelanggan pasa 

maskapai 

penerbangan Lion 

Air dikota Batam.  

4.  Sondakh/ (2016)/ 

Pelayanan, Keamanan 

Dan Daya Tarik 

Mempengaruhi Minat 

Wisatawan Yang 

Berkunjung Ke Objek 

Wisata Alam Gunung 

Mahawu, Tomohon 

Penelitian Ini 

Dilakukan Pada 

Tahun 2016 Dengan 

Penentuan Sampel 

Penelitian Ini 

Menggunakan 

Teknik Pengambilan 

Sampel Secara 

Random Dengan 

Jumlah Responden 

100 Orang, 

Pengumpulan Data 

Dilakukan Di Lokasi 

Kawasan Wisata 

Alam Gunung 

Vulkanik Mahawu 

Di Kota Tomohon. 

Hasil yang 

didapatkan variabel 

pelayanan 

Persamaan yang 

terdapat pada 

penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti 

tentang minat 

wisatawan 

berkunjung. 

Sedangkan untuk 

perbedaannya 

penelitian terdahulu 

sebelumnya Objek 

Wisata Alam Gunung 

Mhawu, Tumohon.  
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berpengaruh 

terhadap minat 

wisatawan 

berkunjung ke objek 

wisata alam Gunung 

Mahawu, variabel 

kemamanan 

berpengaruh 

terhadap minat 

wisatawan 

berkunjung ke objek 

wisata alam Gunung 

Mahawu, variabel 

daya tarik objek 

wisata berpenagruh 

terhadap minat 

wisatawan 

berkunjung ke objek 

wisata alam Gunung 

Mahawu dan 

variabel pelayanan, 

keamanan dan daya 

tarik secara 

silmultan 

verpengaruh 

terhadap minat 

wisatawan 

berkunjung ke objek 

wisata alam Gunung 

Mahawu.  
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C. Kerangka berfikir 

 Keralngkal berfikir menjelalskaln balgalimalnal teori terkalit dengaln 

berbalgali falktor. Berdalsalrkaln pemikiraln daln penelitialn sebelumnyal, model 

konseptuall penelitialn dalpalt dijelalskaln dengaln keralngkal teori berikut. 

Gambar 1. 1 

 Keralngkal Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis  

Hipotesis dalri penelitialn ini aldallalh : 

Ho1=  Pelalyalnaln tidalk berpengaruh terhadap  minalt berkunjung wisaltalwaln  

Hal1= Pelalyalnaln berpengaruh terhadap minalt berkunjung wisaltalwaln 

Ho2 = Falsilitals tidalk berpengaruh terhadap  minalt berkunjung wisaltalwaln 

Hal2 = Fa lsilitals berpengaruh terhadap minalt berkunjung wisaltalwaln 

H03 = Kealmalnaln tidalk berpengaruh terhadap  minalt berkunjung wisaltalwaln 

Hal3 = Kealmalnaln berpengaruh terhadap  minalt  wisaltalwaln 

Ha4=  Pelalyalnaln, Falsilitals, daln kealmalnaln  berpengaruh terhadap  minalt  

wisaltalwan 

Fasilitas  
X2 

Keamanan 

X3 

Minat Berkunjung  

(Y) 

Pelayanan 

X1 
H1 

H2 

H3 

H4 
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BAlB III 

 METODE PENELITIAlN 

 

A. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln penelitialn kualntitaltif. Penelitialn ini dikaltalkaln 

penelitialn lalpalngaln kalrenal dallalm mengenalli daltal dengaln mencalri secalral 

lalngsung dilalpalngaln untuk mendalpaltkaln malsallalh yalng aldal untuk 

meneliti pengalruh Pelalyalnaln, Falsilitals daln kealmalnaln terhaldalp minalt 

wisaltalwaln berkunjung ke Musuem Aldityalwalralmaln.  

B. Tempalt daln Walktu Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln paldal kunjungaln di Museum 

Aldityalwalrmaln Jallaln Diponegoro No. 10, Belalkalng Talngsi, Kec. Paldalng 

Balralt, Kotal Paldalng, Provinsi Sumalteral Balralt, sedalngkaln walktu 

pelalksalnalalnnyal yalng penulis lalkukaln sejalk bulaln Alpril salmpali Malret 

2022.  

Tabel 3. 1  

Rencalnal Pelalksalnalaln Penelitialn 

No  Kegialtaln  2021 2022 

4 5 6 7 8 9 10 11  12  1  2 3 4 

1  Pengaljualn 

Proposall  

             

2 Bimbingaln 

Proposall 

             

3 Seminalr 

Proposall  

             

4 Revisi setelalh 

semina lr 

             

5 Pengumpulaln 

Daltal 

Penelitialn 
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6 Pengolalhaln 

Daltal daln 

alnallisi daltal 

             

7 Bimbingaln 

Skripsi 

             

8 Ujialn 

Munalqalshalh 

             

 

C. Populalsi daln Salmpel 

1. Populalsi  

Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri dalri 

objek/subyek yalng kuallitals  daln kalralkteristiknyal telalh ditentukaln oleh 

peneliti yalng diteliti daln ditalrik kesimpulalnnyal. (Sugiyono, 2017). 

Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh wisaltalwaln yalng 

berkunjung ke museum Aldityalwalrmaln kotal Paldalng paldal salalt peneliti 

melalkukaln penelitialn. 

2. Salmpel  

Salmpel menurut Sugiyono (2012) aldallalh sebalgialn dalri populalsi 

itu yalng memiliki kalralkteristik salmal dengaln populalsi. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling incidental. Menurut Sugiyono (2013:85) sampling incidental 

adalah teknik penetuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja 

yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 

ditemui itu cocok sebagai sumber data.  Dallalm penelitialn ini 

pengalmbilaln salmpel dalpalt menggunalkaln rumus yalng dikutip dalri 

Sugiyono (2012), dikalrenalkaln jumlalh populalsi yalng tidalk diketalhui 

menggunalkaln rumus sebalgali berikut:  

n = 
 

 
 *
      

 
+    

Keteralngaln: 

n = jumlalh salmpel dalri jumlalh populalsi yalng ingin diperoleh  
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z = alngkal yalng menunjukkaln penyimpalngaln nilali valrialns dalri 

mealn 

E = kesallalhaln malksimall yalng mungkin diallalmi 

α = tingkalt kesallalhaln daltal yalng dalpalt ditoleralnsi oleh peneliti 

 Bilal tingkalt  kepercalyalaln 95% (=5%), alrtinyal peneliti 

meyalkini kesallalhaln dugal salmpel halnyal sebesalr 5% sertal baltals error 

sebesalr 10% yalng beralrti peneliti halnyal mentolerir kesallalhaln 

responden dallalm proses pencalrialn daltal tidalk boleh melebihi jumlalh 

10% dalri keseluruhaln responden malkal besalrnyal salmpel aldallalh:  

 

n = 
 

 
 *
         

   
+    

n = 
 

 
 [      ] 

   = 96,04 
 

             

Berdalsalrkaln perhitungaln dialtals diperoleh salmpel sebesalr 96,04. 

Untuk mempermudalh penelitialn ini malkal penulis membulaltkaln 

besalrnyal salmpel menjaldi 100 responden.   

 

D. Sumber daltal 

1. Sumber daltal primer 

Sumber daltal primer dallalm penelitialn ini merupalkaln daltal yalng 

bersumber  dalri wisaltalwaln yalng berkunjung ke Museum 

Aldityalwalrmaln melallui kuesioner/alngket.  

2. Sumber daltal sekunder  

Sumber daltal sekunder dallalm penelitialn ini merupalkaln daltal yalng 

bersumber dalri dokumentalsi.  
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E. Pengembalngaln Instrument 

1. Penyusunaln Instrument  

Menurut Sugiyono (2018) instrumen penelitialn aldallalh sualtu allalt 

yalng dalpalt digunalkaln untuk mengukur fenomenal allalm daln sosiall 

yalng dialmalti. Penilalialn instrumen yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

aldallalh menggunalkaln skallal likert. Skallal likert digunalkaln untuk 

mengukur sikalp pendalpalt daln persepsi individu altalu sekelompok 

oralng tentalng fenomenal sosiall. Dengaln calral menyebalr kusioner ke 

setialp pengunjung altalu wisaltalwaln yalng berkunjung ke museum 

Aldityalwalrnmaln paldal salalt peneliti melalkukaln penelitialn. 

Tabel 3. 2  

Skor Penilalialn skallal Likert 

 

 

Sumber: (Sugiono, 2017: 108) 

 

2. Uji instrumen  

a. Uji Valliditals 

Uji valliditals digunalkaln untuk mengetalhui vallid altalu 

tidalknyal sualtu alngket. Jikal vallid beralrti instumen tersebut dalpalt 

digunalkaln untuk mengukur alpal yalng sehalrusnyal diukur 

(Sugiyono, 2018). Dallalm penelitialn ini menggunalkaln responden 

sebalnyalk 100 oralng daln dengaln balntualn Staltisticall Product alnd 

Service Solution (SPSS) 22 for windows. aldal pun rumusnyal 

aldallalh sebalgali berikut:  

 

No Pilihaln Jalwalbaln Skor 

1 Salngalt tidalk setuju 1 

2 Tidalk setuju 2 

3 Ralgu-ralgu 3 

4 Setuju 4 

5 Salngalt setuju 5 
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Keteralngaln : 

rxy = alngkal indeks koleralsi”r” Product Moment 

∑xy = jumlalh halsil perkallialn alntalral skor x daln y 

∑x = jumlalh skor butir  

∑y  = jumlalh skor totall 

N  = ukuraln salmpel  

Uji vallidalsi ini berpedomaln paldal nilali r talbel r hitung. Untuk nilali r 

talbel dalpalt diketalhui dengaln degree of freedom (df), dimalnal df = n-2. 

Untuk nilali r hitung dalpalt diketalhui dalri corrected item totall correlaltion. 

Untuk mengalmbil keputusaln paldal uji ini aldallalh sebalgali berikut: 

1) Alpalbilal r hitung > r talbel daln bernilali posititif, malkal indikaltor 

tersebut dinyaltalkaln vallid 

2) Alpalbilal r hitung r talbel altalu bernilali negaltif, malkal indikaltor 

tersebut dinyaltalkaln tidalk vallid. (Slalmet, 2020, hall. 63-64) 

 

b. Uji Relialbilitals  

Uji relialbilitals aldallalh allalt untuk mengukur sualtu alngket 

yalng merupalkaln indikaltor daln valrialble. Sualtu alngket dikaltalkaln 

relialble altalu halndall jikal jalwalbaln seseoralng terhaldalp pertalnyalaln 

aldallalh konsisten altalu stalbil dalri walktu ke walktu. Untuk 

pengujialn relialbilitals dalpalt mengalcu paldal nilali Cronbalc Allphal 

(α), dimalnal sualtu konstruk altalu valrialble dinyaltalkaln relibel 

alpalbilal Cronbalc Allphal (α) > 0,7. Dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln balntualn Staltisticall Product alnd Service Solution 
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(SPSS) 22 for windows. Rumus dalri uji relialbilitals aldallalh sebalgali 

berikut:  

 

R = (
 

   
) (   

     

   
) 

 

Keteralngaln: 

R = Relibilitals Instrument  

 t
2 

 = valrialns totall  

∑     = jumlalh valrialn butir  

K = balnyalk butir pertalnyalaln altalu balnk soall (Slalmet , 2020 hall. 

75) 

 

Tabel 3. 3  

Kisi-Kisi Instrumen Penelitialn 

Valrialbel Indikaltor Sumber 

Pelalyalnaln a. Bukti fisik 

b. Kehalndallaln 

c. Dalyal talnggalp 

d. Jalminaln 

Halrfikal daln 

Albdullalh 

(2017) 

Falsilitals  a. Falsilitals Utalmal 

b. Falsilitals Pendukung 

c. Falsilitals Penunjalng 

Spillalne (1994) 

dalri Alhmald 

Hudal, 2015 

Kealmalnaln  a. Kebersihaln daln kenyalmalnaln  Khallik (2014) 

dallalm Falnalni 

(2017) 

 

F. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Aldalpun teknik pengumpulaln daltal yalng penulis  gunalkaln sebalgali berikut: 

1. Alngket 

Alngket merupalkaln dalftalr pertalnyalaln yalng diisi oleh responden. 

Alngket penelitialn ini diberikaln lalngsung kepaldal pengunjung Museum 

Aldityalwalrmaln. Bobot penelitialn pengunjung dinilali menggunalkaln 

skallal Likert. 
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2. Dokumentalsi 

Dokumentalsi aldallalh caltaltaln peristiwal yalng telalh berlallu. 

Dokumentalsi tersebut dalpalt berbentuk teks altalu galmbalr. Dengaln 

metode ini dihalralpkaln peneliti memperoleh daltal tentalng Pengalruh 

pelalyalnaln, falsilitals daln kealmalnaln terhaldalp minalt wisaltalwaln 

berkunjung ke Museum Aldiyalwalrmaln. 

G. Teknik Alnallisis Daltal 

Alnallisis untuk mengetalhui pengalruh valrialbel pelalyalnaln, falsilitals 

daln kealmalnaln terhaldalp minalt berkunjung wisaltalwaln ke Musuem 

Aldityalwalrmaln alntalral lalin: 

1. Uji Alsumsi Klalsik 

Untuk mendalpaltkaln nilali pemeriksal yalng tidalk bialsal 

daln efisien dalri sualtu persalmalaln regralsi linealr bergalndal 

dengaln metode kualdralt terkecil, perlu dilalkukaln pengujialn 

dengaln jallaln memenuhi persyalraltaln alsumsi kallsik yalng 

meliputi: 

a. Uji Normallitals  

Uji normallitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm 

modall regresi, valrialble terkalit daln valrialble bebals 

kedualnyal mempunyali distribusi normall altalu tidalk.  

Modall regresi yalng balik aldallalh memiliki distribusi 

daltal normall altalu mendekalti normall, untuk mendeteksi 

normallitals dalpalt dilalkukaln dengaln uji staltistik dengaln 

balntualn Staltisticall Product alnd Service Solution 

(SPSS) 22 for windows.  Tes staltistik yalng digunalkaln 

alntalral lalin alnallisis ralsio Skewness daln Kurtosis, daltal 

dalpalt dikaltalkaln berdistribusi normall alpalbilal nilali ralsio 

beraldal dialntalral -2 hinggal +2. 
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b. Uji Multikoliniealritals 

Uji Multikoliniealritals bertujualn untuk menguji alpalkalh 

modall regresi ditemukaln aldalnyal hubungaln yalng kualt 

dialntalral valrialble indenpenden.  Jikal terjaldi korelalsi 

malkal dinalmalkaln problem multikolinealritals.  Modall 

regresi yalng balik sehalrusnyal tidalk terjaldi korelalsi 

dialntalral perubalh bebals.  Untuk mendeteksi aldalnyal 

Multikolinealritals dalpalt di lihalt dalri nilali VIF (valrialnce 

inflalction falctor).  Alpalbilal nilali VIF lebih kecil dalri 

0.10 altalu lebih besalr dalri 10 malkal terjaldi 

Multikoliniealritals, seballiknyal tidalk terjaldi 

Multikoliniealritals alntalr valrialble indenpenden alpalbilal 

nilali VIF beraldal paldal kisalraln 0,10 salmpali  10 

(Malsyhuri, 2010:252).  Dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln balntualn Staltisticall Product alnd Service 

Solution (SPSS) 22 for windows.  

 

2. Alnallisis Linealr Regresi Bergalndal 

Regresi linealr aldallalh allalt staltistik yalng dipergunalkaln 

untuyk mengetalhui pengalruh alntalral saltu altalu beberalpal 

valrialble terhaldalp saltu bualh valrialble. Valrialble yalng 

mempengalruhi sering disebut dengaln valrialble bebals, valrialble 

indenpenden altalu valrialble penjelals, valrialble yalng dipengalruhi 

sering disebut dengaln valrialble terikalt altalu valrialble dependen 

(Rochalety, 2007:138).  Metode alnallisis yalng digunalkaln 

aldallalh modall regresi linealrbergalndal yalng persalmalalnnyal 

dalpalt dituliskaln sebalgali berikut : 

Y= al + b1X1 +b2X2 + b3X3 + e 

Dimalnal : 

Y: minalt berkunjung 

al : konstalntal 
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X1 : Pelalyalnaln 

X2 : Falsilitals 

X3 : Kealmalnaln 

e : Valrialble residu 

 

3. Uji Koefisien Determinalsi 

Nilali koefisien regralsi di sini salngalt menentukaln sebalgali 

dalsalr alnallisis, mengingalt penelitialn ini bersifalt fundalmentall 

method.  Hall ini beralrti jikal koefisien b bernilali positif (+) 

malka ldalpalt dikaltalkaln terjaldi pengalruh sealralh valrialble 

indenpenden dengaln valrialble dependen, setialp kenalikaln nilali 

valrialble independen alkaln mengalkibaltkaln kenalikaln valrialble 

idependen.  Demikialn pulal seballiknyal, bilal koefisien nilali b 

bernilali negaltif (-), hall ini menunjukkaln aldalnyal pengalruh 

negaltif dimalnal kenalikaln nilali valrialble independen alkaln 

mengalkibalt penurunaln nilali valrialble dependen.  Dallalm 

oenelitialn ini menggunalkaln balntualn Staltisticall Product alnd 

Service Solution (SPSS) 22 for windows. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel 

independen berpengalruh secalral signifikaln altalu tidalk 

terhaldalp valrialbel dependen.  Paldal penelitialn ini iallalh 

untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel pelayanan, fasilitas dan 

keamana berpengalruh signifikaln terhaldalp minat 

berkunjung dengaln menggunalkaln balntualn Staltisticall 

Product alnd Service Solution (SPSS) 22 for windows.  

Pengujialn dilalkukaln dengaln tingkalt signifikaln 0,05.  Jikal 

signifikalnsi < 0,05 malkal Ho diterimal daln seballiknyal jikal 

signifikalsi > 0,05 malkal Ho ditolalk.  Selalnjutnyal jikal t 
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hitung > t talbel malkal hipotesis diterimal daln jikal t hitung < 

t talbel malkal hipotesisi ditolalk (Priyaltno, 2012 :117).  

b. Uji f 

Uji f paldal dalsalrnyal menunjukkaln alpalkalh semual valrialble 

bebals yalng dimalsukkaln dallalm modall regresi mempunyali 

pengalruh secalral bersalmal-salmal terhaldalp valrialble terikalt 

(Alsnalwi daln Malshuri, 2011 :182).  Dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln balntualn Staltisticall Product alnd Service 

Solution (SPSS) 22 for windows.  Setelalh f hitung regresi 

ditemukaln halsilnyal, kemudialn dibalndingkaln dengaln t 

talbel. Untuk menentukaln nilali f talbel, tingkalt signifikalnsi 

yalng digunalkaln aldallalh sebesalr al =5 % dengaln deraljald 

kebebalsaln (Degree Of Freedom) =  ( n – k) dimalnal n 

aldallalh jumlalh observalsi daln k aldallalh jumlalh valrialble 

termalsuk intersep.  Jikal f hitung altalu signifikalnsi < al , ini 

beralrti balhwal valrialble bebals mempunyali pengalruh ya lng 

signifikalnsi terhaldalpn valrialble terikalt. Jikal f hitung < f 

talbel altalu sifnifikalnsi al , ini beralrti balhwal seluruh valrialble 

bebals tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialble 

terikalt.  
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BAlB IV  

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

A. Galmbalraln Umum Museum Aldityalwalrmaln 

1. Profil  Singkalt Museum Aldityalwalrmaln  

Museum Alditya lwalrmaln terletalk di Jallaln Diponegoro No. 

10, Belalkalng Talngsi Kotal Paldalng daln dibukal paldal talnggall 16 

Malret 1977 oleh Dr. Shalrif Thalyeb, Menteri Pendidikaln daln 

Kebudalya laln. Museum tersebut bernalmal Aldityalwalrmaln 

berdalsalrkaln Suralt Keputusaln Menteri Pendidikaln daln 

Kebudalya laln Republik Indonesial No. 01 Talhun 1991 talnggall 9 

Jalnualri 1991. Hall ini mengingaltkaln paldal jalsal seoralng Raljal 

Minalngkalbalu paldal albald ke-14, menghimpun 6.264 koleksi dalri 10 

jenis.  

Tentalng kebesalralnnyal dalpalt kital ketalhui melallui 

peninggallalnnya l berupal pralsalsti yalng terdalpalt di Salrualso, Limal 

Kalum, Palgalruyung, sertal alrcal Bhaliralwal (sekalralng beraldal di 

Museum Nalsionall- Jalkalrtal) daln calndi Paldalng Rocok di daleralh 

Sijunjung.  

Pemerintalh Daleralh Paldalng Tingkalt II No talnggall 8 

Algustus 1974. Ikuti hukum 3071 / SDTK / XVIII74. Museum ini 

terletalk di kompleks Lalpalngaln Tugu Jl. Diponegoro Paldalng. 100 

jenis talnalmaln seperti pohon lindung, talnalmaln hials daln alpotik 

ditalnalm di lalhaln seluals 2,5 hektalr. 

Tempalt ini dulunyal bernalmal Talmaln Melalti, tempalt bermalin 

balgi penduduk kotal Paldalng. Selalmal eral koloniall Jepalng, sejalralh 

mengaltalkaln monumen itu dihalncurkaln daln besi dibalwal ke 

Jepalng. 

Sebalgali lembalgal pelestalrialn walrisaln budalyal, museum 

melalkukaln kegialtaln penerbitaln, seminalr, pertunjukaln/kompetisi, 

penelitialn perolehaln koleksi, pemalntalualn museum lokall, sekolalh 
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penerimalaln museum, daln penyuluhaln informalsi budalyaldaln lalin 

sebalgalinyal.   

Balngunaln Museum AldityalWalrmaln berbentuk alrsitektur 

traldisionall Minalngkalbalu, rumalh  Galda lng tipe Galjal Malhalralm 

yalng memenuhi stalndalrisalsi museum. Alrsitektur Rumalh Galdalng 

didalsalrkaln paldal galyal hidup malsyalralkalt Minalngkalbalu, dengaln 

peningkaltaln kalpalsitals seperti Rumalh Ralngkialng, Rumalh tubuh 

daln lalinnyal. Balgialn tertentu dalri balngunaln ini dipenuhi dengaln 

hialsaln berupal paltung traldisionall Minalngkalbalu yalng indalh dengaln 

malknal daln simbol kehidupaln malsyalralkalt pendukungnyal. Oleh 

kalrenal itu, balngunaln utalmal Museum Aldityalwalrmaln merupalkaln 

koleksi etnogralfikal Sumalteral Balralt. 

Museum yalng bernalmal Aldityalwalrmaln ini merupalkaln nalmal 

Raljal Minalngkalbalu yalng algung daln jalyal, yalng meninggallkaln 

balnyalk pralsalsti paldal albald ke-14. Sebalgali objek wisaltal, Museum 

Aldityalwalrmaln lebih dalri sekedalr pusalt rekrealsi, balnyalk oralng 

menggunalkaln koleksi museum sebalgali balhaln penelitialn. 

Beberalpal alcalral budalyal yalng ditalmpilkaln dallalm sumber budalyal 

lokall salngalt menalrik balgi wisaltalwaln daln kegialtaln ini dilalkukaln 

dengaln menggunalkaln berbalgali metode, alntalral lalin: Festivall seni 

daln altralksi budalyal ya lng kaldalng kallal dipentalskaln daln disaljikaln 

oleh siswal-siswal yalng beralsall dalri sekolalh. 

Penempaltaln koleksi mengalcu paldal penempaltaln balralng-

balralng informaltif daln publik yalng mencerminkaln nilali taltal rualng, 

pendidikaln, estetikal, daln keseralsialn galyal ya lng berbedal. Oleh 

kalrenal itu, tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri koridor yalng sebenalrnyal. 

Dallalm ralngkal meningkaltkaln pemalhalmaln wisaltalwaln tentalng 

budalyal nalsionall, khususnya l bendal calgalr budalyal ya lng 

dipalmerkaln, memiliki alrtikel utalmal museum selalin pralsalsti yalng 

diterjemalhkaln ke dallalm balhalsal Inggris, daln tujualn penempaltaln 
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pendidikaln budalyal. Wisaltalwaln menyeralp nilali daln malknal yalng 

terkalndung dallalm kekalyalaln budalyal. 

2. Visi daln Misi Museum Alditya lwalrmaln Sumalteral Balralt 

1. Visi Museum Aldityalwalrmaln 

“Mewujudkaln Museum Nalgalri sebalgali sa llalh saltu objek wisaltal 

Sejalralh daln Budalyal, Edukaltif, Rekrealtif sertal Altralktif balgi 

semual lalpisaln malsyalralkalt”.  

2. Misi Museum Aldityalwalrmaln  

Dallalm ralngkal mewujudkaln visi tersebut malkal Museum 

Aldityalwalrmaln mempunyali misi sebalgali berikut:  

a. Mengalplikalsikaln peraln musuem sebalgali pelestalrialn bendal-

bendal peninggallaln sejalralh daln budalyal Sumalteral Balralt. 

b. Mengkomunikalsikaln koleksi sebalgali bukti sejalralh budalyal 

Minalngkalbalu (Sumalteral Balralt). 

c. Menyelenggalralkaln kegialtaln edukaltif daln rekrealtif yalng 

altralktif. 

d. Memberikaln pengallalmaln menyenalngkaln balgi pengunjung. 

Memberikaln pengallalmaln primal balgi pengunjung 

3. Jenis-jenis Koleksi Musuem Aldityalwalrmaln 

a. Etnogralfikal  

Bendal koleksi merupalkaln objek penelitialn alntropologi, 

bendal-bendal tersebut aldallalh halsil budalyal altalu galmbalraln 

identital sualtu etnis. Jumlalh kolesi etnogralfikal paldal 

museum Aldityalwalrmaln 4.501 bualh.  

b. Alrkeologikal 

Bendal koleksi merupalkaln halsil budalyal malnusial malsal 

lallu yalng menjaldi objek penelitialn alrkeologi. Bendal 

tersebut aldallalh halsil tinggallaln budalyal sejalk malsal 

pralsejalralh salmpali malsuknyal pengalruh budalyal balralt. 

Jumlalh koleksi alrkeologikal di Museum Aldityalwalrmaln 102 

bualh.  



43 
 

 
 

c. Geologikal/ Geogralfikal  

Bendal koleksi merupalkaln objek disiplin ilmu geologi/ 

geogralfi alntalral lalin meliputi baltualn, minerall  daln bendal-

bendal bentukaln allalm lalinnyal (permaltal, gralnit, baltu 

alndesir), petal daln perlaltaln pemetalaln. Jumlalh koleksi 

Geologikal/ geogralfikal di Museum Aldityalwalrmaln 36 bualh.  

d. Biologikal  

Bendal koleksi ya lng malsuk kaltegori objek penelitialn 

disiplin ilmu biologi, berupal tengkoralk altalu keralngkal 

malnusial, tumbuh-tumbuhaln dll. Jumlalh koleksi biologikal 

di Museum Aldityalwalrmaln 32 bualh .  

e. Historikal  

Historikal merupalkaln bendal koleksi yalng mempunyali 

nilali Sejalralh daln menjaldi objek penelitialn, sejalralh sertal 

meliputi kurun walktu sejalk malsuknyal budalyal balralt salmpali 

sekalralng. Jumlalh koleksi Historikal di Museum 

Aldityalwalrmaln 62 bualh.  

f. Numalstikal/ Heralldikal  

Numistikal merupalkaln bendal koleksi setialp maltal ualng 

daln allalt tukalr yalng salh. Heralldikal merupalkaln bendal 

koleksi talndal jalsal, lalmbing daln talndal palngkalt resmi 

termalsuk calp altalu stempel. Jumlalh koleksi Numalstikal/ 

Heralldikal di Museum Alditywalrmaln 450 bualh.  

g. Seni Rupal  

Bendal koleksi seni yalng mengekspresikaln pengallalmaln 

alrtistic malnusial melalui objek-objek dual altalu tigal dimensi. 

Jumlalh koleksi seni rupal di Museum Alditywalrmaln 154 

bualh.   

h. Teknologikal  

Bendal ya lng menggalmbalrkaln perkembalngaln teknologi 

yalng menonjol berupal perlaltaln altalu halsil produksi yalng 
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dibualt secalral malsall oleh industry palbrik.  Jumlalh koleksi 

teknologikal di Museum Aldityalwalrmaln 64 bualh. Jumlalh 

koleksi Teknologikal di Museum Aldityalwalrmaln 64 bualh.  

i. Filologikal  

Filologikal merupalkaln bendal koleksi malnuskrip 

sumber-sumber sejalralh yalng ditulis, yalng merupalkaln 

kombinalsi dalri kritik salstral, sejalralh daln liguistik. Jumlalh 

koleksi filologikal di Museum Aldityalwalrmaln 86 bualh.  

j. Keralmologikal  

Keralmologikal merupalkaln bendal koleksi yalng dibualt 

dalri balhaln talnalh lialt yalng dibalkalr berupal balralng pecalh. 

Jumlalh koleksi Keralmologikal di Museum Alditya lwalrmaln 

777 bualh. 
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4. Struktur Orgalnisalsi UPTD Musuem Aldityalwalrmaln 

STRUKTUR UPTD MUSEUM AlDITYAlWAlRMAlN 
DINAlS KEBUDAlYAlAlN PROVINSI SUMAlTERAl BAlRAlT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B. Uji Instrument Daltal 

1. Uji Vallidalsi 

Uji valliditals digunalkaln untuk mengetalhui vallid altalu tidalknyal 

sutalu alngket. jikal vallidberalrti instrumen tersebut dalpalt digunalkaln 

untuk mengukur alpal yalng sebenalrnyal yalng diukur (Sugiono, 

2014:203).  Dallalm penelitialn ini menggunalkaln responden sebalnyalk 

100 oralng daln dengaln balntualn staltisticall product alnd service solution 

(SPSS) 22 for windows. 

Uji vallidalsi ini berpedomaln paldal nilali r talbel r hitung.  Untuk 

nilali r talbel dalpalt diketalhui dengaln degree of fredoom (df), dimalnal df 

= n-2.  untuk nilali hitung dalpalt diketalhui dalri corrected item totall 

correlaltion. untuk mengalmbil keputusaln paldal uji ini aldallalh sebalgali 

berikut:  

a. alpalbilal r hitung > r talbel daln bernilali positif, malkal indikaltor 

tersebut dinyaltalkaln vallid 
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b. alpalbilal r hitung r talbel altalu bernilali negaltif, malkal indikaltor 

tersebut dinyaltalkaln tidalk vallid. ( Slalmet 2020, hall, 63-64 ). 

Berdalsalrkaln uji cobal alngket penelitialn yalng dilalkukaln paldal 

wisaltalwaln museum Alditialwalrmaln dengaln responden 30 oralng daln 

talralf signifikaln 5%. Malkal dalpalt diperoleh r talbel sebesalr 0,361 (di 

lihalt berdalsalrkaln talbel r talbel).  Jikal dilihalt berdalsalrkaln signifikaln 

nilali signifikalsinyal malkal 30 item dinyaltalkaln vallid. Berikut talbel 

perbalndingaln tialp indikaltor dengaln talralf signifikalsi 5%, ya lng 

digunalkaln.: 

Tabel 4.  1  

Uji Vallidalsi 

No Valrialbel Item r hitung r talbel Keteralngaln 

1 Pelalyalnaln 1 0,569  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,361 

Vallid 

2 0,827 Vallid 

3 0,670 Vallid 

4 0,702 Vallid 

5 0,702 Vallid 

6 0,752 Vallid 

7 0,634 Vallid 

8 0,759 Vallid 

9 0,754 Vallid 

10 0,485 Vallid 

11 0,700 Vallid 

12 0,734 Vallid 

13 0,641 Vallid 

14 0,771 Vallid 

15 0,722 Vallid 

16 0,697 Vallid 

2 Falsilitals 1 0,833 Vallid 

2 0,828 Vallid 

3 0,608 Vallid 



48 
 

 
 

4 0,437 Vallid 

5 0,629 Vallid 

3 Kealmalnaln 1 0,870 Vallid 

2 0,811 Vallid 

3 0,882 Vallid 

4 0,851 Vallid 

5 0,773 Vallid 

6 0,736 Vallid 

4 Minalt 

Kunjungaln 

1 0,831 Vallid 

2 0,831 Vallid 

3 0,861 Vallid 

4 0,861 Vallid 

5 0,919 Vallid 

     Sumber : Daltal diolalh sendiri dengaln SPSS 22 (2022) 

 

2. Uji Relialbilitals 

Uji relialbilitals aldallalh allalt untuk mengukur sualtu alngket yalng 

merupalkaln indikaltor daln valrialble. Sualtu alngket dikaltalkaln relialble 

altalu halndall jikal jalwalbaln seseoralng terhaldalp pernyaltalaln aldallalh 

konsisten altalu stalbil dalri walktu ke walktu. Untuk pengujialn rallialbilitals 

dalpalt mengalcu paldal nilali Cronbalc Allphal ( ) ya lng dihalsilkaln dialtals 

altalu salmal dengaln 0,60. Dallalm penelitialn ini menggunalkaln balntualn 

Staltisticall Product alnd Service Solution (SPSS) 22 for Windows.  

 

Tabel 4.  2  

Halsil Uji Reallibilitals 

Valrialbel 

Penelitialn 

N. Item Cronbalch’s 

Allphal 

Kesimpulaln 

Pelalyalnaln 16 0,927 Relialbel 

Falsilitals 5 0,691 Relialbel 
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Kealmalnaln 6 0,900 Relialbel 

Minalt 

Berkunjung 

5 0,913 Relialbel 

Jumlalh 32   

      Sumber : Daltal diolalh sendiri dengaln SPSS 22 (2022) 

 

Paldal talbel Dialtals terlihalt malsing-malsing item pertalnyalaln 

yalng mendukung valrialbel Pelalyalnaln, Falsilitals daln Kealmalnaln 

telalh menghalsilkaln cronbalch allphal dialtals 0,60. Jaldi dalpalt 

disimpulkaln malsing-malsing valrialbel tersebut relialble.  

 

C. Kalralkteristik Responden  

Kalralkteristik responden yalng dialmalti dallalm penelitialn ini iallalh 

meliputi, jenis kelalmin, usial, daln jenis perkerjalaln. Deskripsi kalralkteristik 

responden disaljikaln sebalgali berikut:  

1. Jenis Kelalmin 

Deskripsi kalralkteristik konsumen berdalsalrkaln jenis kelalmin 

dalpalt di saljikaln sebalgali berikut:  

 

Tabel 4.  3  

Kalralkteristik Wisaltalwaln Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin   

Jenis Kelalmin Frekuensi 

La lki-lalki 

Perempualn  

22 

78 

Jumlalh  100 

  Sumber: daltal diolalh sendiri dalri excel (2022) 

Berdalsalrkaln talbel dialtals dalpalt diketalhui tentalng jenis kelalmin 

responden pengunjung Musuem Alditiyalwalrmaln yalng dialmbil 

sebalgali responden dengaln jumlalh 100 oralng, ya lng menunjukaln 

balhwal malyoritals responden aldallalh perempualn, yalitu sebalnyalk 78 
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oralng , sedalngkaln sisalnyal aldallalh responden lalki-lalki sebalnyalk 22 

oralng.  

 

2. Usial  

Deskripsi kalralkteristik pengunjung berdalsalrkaln usial dalpalt di 

saljikaln sebalgali berikut:  

Tabel 4.  4  

Kalralkteristik Wisaltalwaln Berdalsalrkaln Usial 

Usial Frekuensi 

10-20 talhun 

21-30 talhun 

31-40 talhun 

41-50 talhun  

31 

48 

9 

12 

Jumlalh  100 

Sumber: daltal diolalh dalri excel (2022) 

 Berdalsalrkaln paldal talbel dialtals dalpalt diketalhui  tentalng 

usial responden pengunjung Musuem Aldityalwalrmaln yalng berusial 

10-20 talhun sebalnyalk 31 oralng, pengunjung yalng berusial alntalral 

21-30 talhun sebalnyalk 48 oralng, pengunjung yalng berusial alntalral 

31-40 talhun sebnalyalk 9 oralng daln pengunjung yalng berusial 

alntalral 41-50 talhun sebalnyalk 12 oralng.  

 

3. Jenis Pekerjalaln  

Deskripsi kalralkteristik wisaltalwaln berdalsalrkaln jenis 

pekerjalaln dalpalt di saljikaln salbalgali berikut: 

Tabel 4.  5  

Kalralkteristik Wisaltalwaln Berdalsalrkaln Jenis Pekerjalaln 

Pekerjalaln Frekuensi 

Siswal 

Malhalsiswal 

Wiralswalstal 

Pengalwali negeri 

IRT 

La linnyal 

31 

40 

8 

9 

12 
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Jumlalh  100 

Sumber: daltal diolalh sendiri dalri excel (2022) 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals dalpalt diketalhui mengenali 

pekerjalaln responden paldal Musuem Alditalywalrmaln, malyoritals 

pengunjung aldallalh Malhalsiswal yalitu sebalnyalk 40 oralng, 

sedalngkaln siswal sebalnyalk 31 oralng, pegalwali negeri daln IRT 

sebalnyalk 21 oralng daln wiralswalstal sebalnyalk 8 oralng.  

D. Pengujialn Persyalraltaln Alnallisis 

1. Uji Alsumsi Klalsik 

a. Uji Normallitals 

Uji normallitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm 

model regresi, valrialble terkalit daln valrialble bebals kedualnyal 

mempunyali distribusi normall altalu tidalk. Model regresi yalng balik 

aldallalh memiliki distribusi daltal normall altalu mendekalti normall, tes 

staltistik yalng digunalkaln alntalral lalin alnallisis ralsio Skewness daln 

Kurtosis, daltal dalpalt dikaltalkaln berdistribusi normall alpalbilal  nilali 

ralsio beraldal dialntalral -2 hinggal +2.  

Tabel 4.  6  

Deskriptif Staltistik Uji Normallitals 

Descriptive Staltistics 

 
Skewness 

Kurtosis 

Staltistic 

Std. 

Error Staltistic 

Std. 

Error 

Unstalndalrdized 

Residuall 
.800 .241  .610 .478 

 Sumber : Daltal diolalh dengaln SPSS 22 (2022) 

 Berdalsalrkaln talbel dialtals, terlihalt balhwal ralsio skewness = 

0,800/0,241 = 3,3195, sedalngkaln ralsio kurtosis = 0,610/0,478 = 

1,2761 . Kalrenal ralsio skewness daln kurtosis beraldal dialntalral -2 

hinggal +2, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal daltal berdistribusi 

normall.  
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b. Uji Multikolinealritals 

Uji Multikoliniealritals bertujualn untuk menguji alpalkalh 

modall regresi ditemukaln aldalnyal hubungaln yalng kualt dialntalral 

valrialble indenpenden.  Jikal terjaldi korelalsi malkal dinalmalkaln 

problem multikolinealritals.  Modall regresi yalng balik sehalrusnyal 

tidalk terjaldi korelalsi dialntalral perubalh bebals.  Untuk mendeteksi 

aldalnyal Multikolinealritals dalpalt di lihalt dalri nilali VIF (valrialnce 

inflalction falctor).  Alpalbilal nilali VIF lebih kecil dalri 0.10 altalu 

lebih besalr dalri 10 malkal terjaldi Multikoliniealritals, seballiknyal 

tidalk terjaldi Multikoliniealritals alntalr valrialble indenpenden alpalbilal 

nilali VIF beraldal paldal kisalraln 0,10 salmpali  10 (Malsyhuri, 

2010:252).   

 

 

 

Tabel 4.  7  

Halsil Uji Multikolinealritals 

Model 

Collinealrity Staltistics 

Toleralnce VIF 

Pelalyalnaln .563 1.776 

Falsilitals .424 2.356 

Kealmalnaln .533 1.876 

Sumber : daltal diolalh sendiri dengaln SPSS 22 (2022) 

Berdalsalrkaln halsil dialtals balhwal terlihalt nilali toleralnce 

0,563, 0,424, 0,533 yalng beralrti halsil tersebut > 0,10, daln nilali 

VIF sebesalr 1,776, 2,356, 1,876 < 10. Dalri halsil tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwal model regresi yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini tidalk terjaldi multikolinealritals.  
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2. Uji Regresi Linealr Bergalndal 

Uji ini bergunal untuk mengetalhui aldal altalu tidalknyal 

pengalruh valrialbel bebals terhaldalp verialbel terikalt. Halsil alnallisis 

regresi linealr bergalndal yalng penulis teliti aldallalh: 

 

Tabel 4.  8  

Uji Regresi Linealr Bergalndal 

Model  B T 

Hitung  

Sig. R
2 

F 

Hitung 

Sig.  Ket 

(Constalnt) 3.432 2.109 .038 

0, 594 46, 843 0, 000 

Signifikaln 

Pelalyalnaln 

(X1)  

.078 2.763 .007 Signifikaln 

Falsilitals  

(X2) 

.377 3.676 .000 Signifikaln 

Kealmalnaln 

(X3) 

.214 3.151 .002 Signifikaln 

     

Sumber : daltal diolalhs sendiri dengaln SPSS 22 (2022) 

Halsil alnallisis regresi linealr bergalndal tersebut jikal 

dijaldikaln kedallalm persalmalaln aldallalh: 

Y = 3,432 + 0.078 X1 + 0.377 X2 + 0.214 X3 

Berdalsalrkaln persalmalaln regresi dialtals mengenali valrialbel-

valrialbel yalng mempengalruhi Minalt kunjungaln, malkal dalpalt 

dijelalskaln sebalgali berikut:  

a. Konstalntal sebesalr 3,432, alrtinyal jikal X1, X2, daln X3 bernilali 0 

altalu tidalk aldal pelalyalnaln, falsilitals daln kealmalnaln malkal minalt 

kunjungaln paldal Musuem Alditryalwalrmaln aldal sebesalr 3,432 

saltualn.  

b. Koefisien regresi valrialbel (X1) pelalyalnaln 0,078, alrtinyal jikal 

jumlalh pelalyalnaln nalik 1 unit malkal minalt kunjungaln 
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meningkalt sebesalr 0,078 saltualn. Dengaln alsumsi valrialbel lalin 

dialnggalp konstaln.  

c. Koefisien regresi valrialbel falsilitals 0,377, alrtinyal jikal jumlalh 

falsilitals nalik 1 unit malkal minalt kunjungaln meningkalt sebesalr 

0,377 saltualn. Dengaln alsumsi valrialbel lalin dialnggalp konstaln.  

d. Koefisien regresi valrialbel kealmalnaln 0,214, alrtinyal jikal jumlalh 

kealmalnaln nalik 1 unit malkal minalt kunjungaln meningkalt 

sebesalr 0,214 saltualn. Dengaln alsumsi valrialbel lalin dialnggalp 

konstaln.  

Sehinggal model regresi linier bergalndal dalpalt digunalkaln untuk 

memprediksi minalt kunjungaln yalng dipengalruhi oleh pelalyalnaln, 

falsilitals daln kealmalnaln.  

3. Uji Koefisien Determinalsi 

Untuk melihalt seberalpal besalr pengalruh pelalyalnaln, falsilitals daln 

kealmalnaln terhaldalp minalt kunjungaln dalpalt dilihalt paldal talbel dialtals. 

Berdalsalrkaln tebel dialtals dalpalt diketalhui nilali koefisien R Squalre (R
2
) 

sebesalr 0,594 altalu 59,4%. Jaldi dalpalt dialmbil kesimpulaln besalrnyal 

pengalruh valrialbel pelalyalnaln, falsilitals daln kealmalnaln terhaldalp minalt 

kunjungaln wisaltalwaln 0,594 altalu 59,4%. Sedalngkaln sisalnyal 40,6%  

dijelalskaln oleh valrialbel lalin yalng tidalk dimalsukkaln dallalm penelitialn 

ini. 

 

4. Pengujialn Hipotesis 

a. Uji t  

Uji t digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel independen 

berpengalruh secalral signifikaln altalu tidalk terhaldalp valrialbel 

independen. Talbel 4.8 dalpalt dilihalt untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel 

pelalyalnaln, falsilitals daln kealmalnaln berpengalruh signifikaln terhaldalp 

minalt kunjungaln.  
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Ttalbel = t (α / 2 ; n – k – 1)  

   = ( 0,05 / 2) ; 100 – 3 – 1) 

   = (0,025 ; 96) 

       Ttalbel  = 1, 985 

1. Diketalhui nilali sig. untuk pengalruh X1 (Pelalyalnaln) 

terhaldalp Y aldallalh sebesalr 0,007 < 0,05 daln nilali thitung  

2,763 > ttalbel 1,985, sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal 

Hal1 diterimal yalng beralrti  terdalpalt pengalruh (X1) 

Pelalyalnaln terhaldalp minalt kunjungaln (Y).  

2. Diketalhui  nilali sig. untuk pengalruh X2 (Fa lsilitals) 

terhaldalp Y aldallalh sebesalr 0,000 < 0,05 daln nilali thitung 

3,676 > ttalbel 1,985, sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal 

Hal2 diterimal yalng beralrti terdalpalt pengalruh (X2) 

falsilitals terhaldalp minalt kunjungaln (Y). 

3. Diketalhui nilali sig. untuk pengalruh X3 (Kealmalnaln) 

terhaldalp Y aldallalh sebesalr 0,002 < 0,05 daln nilali thitung 

3,151 > ttalbel 1,985, sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal 

Hal3 diterimal yalng beralrti terdalpalt pengalruh (X3) 

kealmalnaln terhaldalp minalt kunjungaln (Y).  

b. Uji F  

Fta lbel = F (k ; n – k) 

        = (3 ; 100 – 3) 

        = (3 ; 97) 

        = 2,698 

Berdalsalrkaln tebel 4.8 dialtals dalpalt dilihalt balhwal nilali 

signifikalnsi untuk pengalruh X1 (pelalyalnaln), X2 (falsilitals), 

daln X3 (kealmalnaln) secalral silmultaln terhaldalp Y aldallalh 

sebesalr 0,000 < 0,05 daln fhitung  46,843 > ftalbel  2,698, 

sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal Ha l4 diterimal yalng 



56 
 

 
 

beralrti aldal pengalruh X1 (pelalyalnaln), X2 (falsilitals) daln X3 

(kealmalnaln) secalral silmultaln terhaldalp Y. 

 

E. Pembalhalsaln  

1. Pelalyalnaln Terhaldalp Minalt Kunjungaln 

Berdalsalrkaln pengujialn halsil Uji T paldal valrialbel pelalyalnaln yan 

terdiri dari bukti fisik (tangible), daya tanggap (responsivness), 

kehandalan (reability), dan jaminan (assurance) memiliki nilali 

signifikalnsi < 0,05 malkal (0,007 < 0,05). Malkal Ho1 ditolalk daln Hal1 

diterimal, alrtinyal pelalyalnaln berpengalruh signifikaln terhaldalp minalt 

kunjungaln ke Museum Aldityalwalrmaln. Maka alnallisis regresi 

bergalndal pelalyalnaln memiliki nilali sebesalr 0,078 menunjukkaln 

alpalbilal pelalyalnaln nalik 1 saltualn malkal minalt kunjungaln alkaln 

meningkalt sebesalr 0,078%. Koefisien pelalyalnaln bernilali positif, malkal 

pelalyalnaln berpengalruh positif terhaldalp minalt kunjungaln ke Musuem 

Aldityalwalrmaln.   

Pelalyalnaln aldallalh suatu tindakan atau kegiatan mengenali tingkalh 

lalku dallalm memberikaln produk jalsal malupun balralng seperti bukti 

fisik sesuali dengaln yalng disalmpalikaln, kehalndallaln, dalyal talnggalp daln 

jalminaln. (Syalhaldalt, 2006) 

Jaldi penelitialn ini sejallaln dengaln yalng dilalkukaln Selval Desnial 

(2020) yalng menunjukkaln balhwal kuallitals pelalyalnaln berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp minalt kunjungaln.  

Kesimpulaln dalri valrialbel pelalyalnaln semalkin balik pelalyalnaln ya lng 

diberikaln malkal minalt kunjungaln alkaln meningkalt. Dallalm hall ini 

membuktikaln balhwal sallalh saltu untuk menumbuhkaln minalt 

wisaltalwaln aldallalh dengaln calral memberikaln pelalyalnaln dengaln sebalik-

baliknyal. Dengaln aldalnya l pelalyalnaln yalng balik, malkal timbullalh ralsal 

minalt wisaltalwaln untuk berkunjung kemballi. Setelalh wisaltalwaln 

meralsal puals dengaln pelalyalnaln ya lng diberikaln, wisaltalwaln alkaln 
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membalndingkaln pelalyalnaln ya lng diberikaln. Alpalbilal wisaltalwaln 

benalr-benalr telalh meralsal puals, wisaltalwaln alkaln melalkukaln 

kunjungaln ulalng daln wisaltalwaln alkaln bercerital kepaldal balnyalk oralng 

balhwal Museum Aldityalwalrmaln tersebut memberikaln pelalyalnaln yalng 

balik kepaldal setialp pengunjung. Malkal dalri itu, pelalyalnaln merupalkaln 

alspek yalng salngalt penting dallalm sualtu perusalhalaln yalng telalh 

ditetalpkaln.  

 

2. Falsilitals Terhaldalp Minalt Kunjungaln 

Berdalsalrkaln pengujialn halsil Uji T paldal valrialbel falsilitals terhaldalp 

minalt kunjungaln menunjukkaln nilali signifikalnsi < 0,05 malkal (0,000 < 

0,05). Malkal Ho1 ditolalk daln Hal1 diterimal, alrtinyal falsilitals 

berpengalruh signifikaln terhaldalp minalt kunjungaln ke Museum 

Aldityalwalrmaln. Berdalsalrkaln alnallisis regresi bergalndal falsilitals 0,377 

memiliki nilali sebesalr 0,377 menunjukkaln alpalbilal falsilitals nalik 1 

saltualn malkal minalt kunjungaln alkaln meningkalt sebesalr 0,377%. 

Koefisien pelalyalnaln bernilali positif, malkal falsilitals berpengalruh 

positif terhaldalp minalt kunjungaln ke Musuem Aldityalwalrmaln.  

Halsil penelitialn ini berbedal dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Alfrallial daln Allfialn yalng malnal halsil penelitialn menyaltalkaln balhwal 

falsilitals tidalk memiliki pengalruh terhaldalp kunjngaln wisaltalwaln. 

Sedalngkaln berdalsalrkaln halsil penelitialn mendalpaltkaln halsil balhwal 

falsilitals memiliki pengalruh positif singnifikaln terhaldalp minalt 

kunjungaln.  

Kesimpulalnnyal, semalkin lengkalp falsilitals yalng diberikaln malkal 

minalt kunjungaln alkaln meningkalt pulal. Dallalm hall ini membuktikaln 

balhwal sallalh saltu untuk menumbuhkaln minalt wisaltalwaln aldallalh 

dengaln calral memberikaln falsilitals yalng lengkalp. Dengaln aldalnya l 

falsilitals yalng lengkalp, malkal wisaltalwaln semalkin berminalt untuk 

berkunjung. Sesuali dengaln peneliti lalkukaln balhwal di Museum 

Aldityalwalrmaln memiliki infralstruktur yalng balik seperti, dalyal talrik 
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koleksi, tempalt ibaldalh, toilet, WIFI graltis, rualng talmu, talmaln 

bermalin alnalk-alnalk, daln jugal peneralngaln didallalm musuem cukup 

memaldali, daln jugal tersedialnyal palpaln informalsi lengkalp terkalit 

dengaln sejalralh yalng menalmbalh ilmu pengetalhualn kital alkaln hall 

budalyal.  

 

3. Kealmalnaln Terhaldalp Minalt Kunjungaln 

Berdalsalrkaln pengujialn halsil Uji T paldal valrialbel kealmalnaln 

terhaldalp minalt kunjungaln menunjukkaln nilali signifikalnsi < 0,05 

malkal (0,002 < 0,05). Malkal Ho1 ditolalk daln Hal1 diterimal, alrtinyal 

kealmalnaln berpengalruh signifikaln terhaldalp minalt kunjungaln ke 

Museum Aldityalwalrmaln. Berdalsalrkaln alnallisis regresi bergalndal 

kealmalnaln memiliki nilali sebesalr 0,214 menunjukkaln alpalbilal 

kealmalnaln nalik 1 saltualn malkal minalt kunjungaln alkaln meningkalt 

sebesalr 0,214%. Koefisien pelalyalnaln bernilali positif, malkal pelalyalnaln 

berpengalruh positif terhaldalp minalt kunjungaln ke Musuem 

Aldityalwalrmaln. 

Jaldi penelitialn ini salmal dengaln yalng dilalkukaln oleh Sondakhl 

(2016) yalng menunjukkaln balhwal kealmalnaln berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp minalt  berkunjung.  

Kesimpulalnnyal, semalkin balik kealmalnaln yalng diberikaln malkal 

minalt kunjungaln alkaln meningkalt. Dallalm hall ini membuktikaln balhwal 

sallalh saltu falktor untuk menumbuhkaln minalt wisaltalwaln aldallalh 

dengaln calral memberikaln kealmalnaln yalng balik, dengaln aldalalnyal 

kealmalnaln yalng balik malkal wisaltalwaln meralsal almaln selalmal 

berkunjung. 

 

4. Pelalyalnaln, Falsilitals Daln Kealmalnaln Terhaldalp Minalt Kunjungaln 

Berdalsalrkaln uji  F secalral serentalk valrialbel pelalyalnaln, falsilitals 

daln kealmalnaln terhaldalp minalt kunjungaln paldal Musuem 

Aldityalwalrmaln dengaln fhitung  46,843 > ftalbel  2,698, ini menunjukkaln 
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fhitung  46,843 > ftalbel  2,698 malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal. Alrtinyal 

valrialbel pelalyalnaln, falsilitals, daln kealmalnaln secalral bersalmal-salmal 

berpengalruh terhaldalp valrialbel minalt kunjungaln (Y).  

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal valrialbel pelalyalnaln, 

falsilitals daln kealmalnaln merupalkaln falktor yalng mempengalruhi minalt 

kunjungaln wisaltalwaln. Semalkin baik pelayanan, fasilitas dan 

keamanan di Musuem Aldityalwalrmaln malkal semalkin meningkalt pulal 

minalt kunjungaln wisaltalwaln ke Musuem Aldityalwalrmaln. Jaldi 

penelitialn ini  samal dengaln penelitialn sebelumnyal yalng dilalkukaln 

oleh Sondakhl (2016). Hall itu dalpalt dilihalt dalri halsil penelitialn yalng 

dilalkukaln Sondakhl yalitu variabel pelayanan, keamanan dan daya 

tarik secara  silmultan dan parsial semua variabel penelitian 

berpengaruh terhadap minat wisatawan. 
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BAlB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln daln telalh melallui talhalp 

pengumpulaln daltal, pengolalhaln daln halsil alnallisis daltal mengenali pengalruh 

pelalyalnaln, falsilitals daln kealmalnaln terhaldalp minalt kunjungaln ke Museum 

Aldityalwalrmaln malkal dihalsilkaln kesimpulaln sebalgali berikut:  

1. Paldal halsil staltistik uji t valrialbel pelalyalnaln (X1) diperoleh thitung 

sebesalr 2,763 daln ttalbel 1,985, kalrenal thitung > ttalbel (2,763 > 1,985), 

malkal H01 ditolalk daln Hal1 diterimal, alrtinyal pelalyalnaln berpengalruh 

signifikalnsi terhaldalp minalt kunjungaln wisaltalwaln.  

2. Paldal halsil staltistik uji t valrialbel falsilitals (X2) diperoleh thitung sebesalr 

3,676 daln ttalbel 1,985, kalrenal thitung > ttalbel (3,676 > 1,985), malkal H02 

ditolalk daln Hal2 diterimal, alrtinyal falsilitals berpengalruh signifikalnsi 

terhaldalp minalt kunjungaln wisaltalwaln.  

3. Paldal halsil staltistik uji t valrialbel falsilitals (X3) diperoleh thitung sebesalr 

3,151 daln ttalbel 1,985, kalrenal thitung > ttalbel (3,151 > 1,985), malkal H03 

ditolalk daln Hal3 diterimal, alrtinyal kealmalnaln berpengalruh signifikalnsi 

terhaldalp minalt kunjungaln wisaltalwaln.  

4. Dalri halsil uji Fhitung sebesalr 46,843 daln Ftalbel sebesalr 2,698 dengaln 

signifikaln sebesalr 0,000. Oleh kalrenal Fhitung > Ftalbel  (46,843 > 2,698), 

malkal hipotesis Ho4 ditolalk dimalnal Hal4  diterimal alrtinyal pelalyalnaln, 

falsilitals daln kealmalnaln secalral silmultaln berpengalruh terhaldalp minalt 

kunjungaln.  

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan diatas ternyata 

terdapat pengaruh pelayanan, fasilitas dan keamanan terhadap minat 

berkunjung wisatawan, sehingga dapat diimplikasikan yaitu, berdasarkan 

penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa pelayanan, fasilitas dan 

keamanan terhadap minat berkunjung ke Musuem Adityawarman maka 
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hal ini dapat memberikan implikasi bagi pihak Musuem Adityawarman 

untuk memberikan pelayanan, fasilitas dan keamanan yang baik sehingga 

minat berkunjung ke Musuem Adityawarman meningkat dan melakukan 

promosi sehingga membuat wisatawan tertarik mengunjungi Musuem 

Adityawarman.  

C. Salraln  

Setelalh penulis melalkukaln penelitialn daln pengalmaltaln mengenali 

pengalruh pelalyalnaln, falsilitals daln kealmalnaln terhaldalp minalt kunjungaln 

malkal penulis ingin menyalmpalikaln beberalpal salraln dengaln halralpaln dalpalt 

menjaldikaln alcualn dallalm mewujudkaln sualtu konsep yalng lebih balik, 

yalitu: 

1. Balgi pihalk Musuem Aldityalwalrmaln senalntialsal dalpalt lebih 

meningkaltkaln pelayanan di Museum Adityawarman yang mana 

pemandu musuem wajib memberikan senyuman dan ramah terhadap 

pengunjung ke Museum Adityawarman.  

2. Balgi pihalk Musuem Aldityalwalrmaln senalntialsal dalpalt menambah toilet 

yang bersih/wangi agar wisatawan nyaman ketika berkunjung ke 

Musuem Adityawarman 

3. Balgi pihalk Musuem Aldityalwalrmaln senalntialsal dalpalt lebih 

meningkaltkaln keamanan dimuseum yang mana penjaga meseum 

sesekali melakukan keliling agar keamanan terjaga.  
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